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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi layanan 

penempatan dan penyaluran bakat siswa introvert semasa Covid-19 di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Tapung dan mengetahui faktor yang menghambat guru 

BK dalam membantu siswa introvert untuk menempatkan dan menyalurkan bakat 

yang dimiliki siswa introvert semasa Covid-19, serta mengetahui upaya yang 

dilakukan oleh guru BK terkait dengan layanan penempatan dan penyaluran 

dalam membantu menyalurkan bakat siswa introvert, semasa Covid-19 sehingga 

bakat siswa introvert dapat tersalurkan. Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.  Informan 

penelitian ini adalah satu orang guru bimbingan dan konseling dan empat orang 

menjadi informan tambahan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan dokumtasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran dalam membantu menyalurkan 

bakat siswa introvert semasa Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Tapung dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling berdasarkan program 

yang ada. Akan tetapi program pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran 

belum maksimal dikarenakan pandemi Covid-19 dan mengaharuskan elemen 

pendidikan untuk melaksanakan pemblajaran secara online. Upaya yang di la 

kukan di Sekolah Menengah Atas Negeri dalam membantu menyalurkan bakat 

siswa introvert adalah dengan pemberian tes bakat minat atau tes psikotes yang 

diberikan oleh orang yang ahli dibidang tes tersebut. tes diberikan kepada siswa orang 

ditugaskan dalam memberikan tes bekerja sama dengan guru-guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Tapung dalam mengawasi siswa dalam mengisi tes yang 

diberikan. Berhubung saat ini dalam masa Covid-19 maka Guru BK juga berkerja 

sama dengan pihak sekolah untuk membuat program kunjungan rumah agar dapat 

bertemu langsung dengan siswa introvert dan memudahkan terentaskannya masalah 

yang di alami individu khususnya siswa introvert.   

 

Kata Kunci :Implementasi, Layanan Penempatan dan Penyaluran, Bakat 

Siswa Introvert 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Riva Dwi Lestari, (2021) : The Urgency of Placement and Distribution 

Services in Guidance and Counseling to Help 

Channel Introvert Student Talent 

 

The importance of Placement and Distribution services in Guidance and 
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Counseling is one of the important services that need to be done in dealing with 

problems to place a suitable place for an individual, helping students able to place, 

channeling and realizing themselves in the right position.  Channel all abilities, 

such as the talents and interests of students, especially introvert students, so that 

introvert students can develop optimally and get satisfaction.  This research aimed 

at determining the importance and steps of implementing Placement and 

Distribution services in Guidance and Counseling, in order to help channel the 

talents of introvert students. Experts also argue about the introverted personality 

itself—a person who shows quiet and very closed individual character.  It was a 

library research using inductive analysis technique and expert opinion design as 

well as exploring various theories of many references.  Guidance and Counseling 

is two components that are inseparable and mutually necessary, playing a role in 

Guidance and Counseling process.  There are 9 types of service fields in Guidance 

and Counseling, and one of which is related to the title above, Placement and 

Distribution services which also have an important role in the field of Guidance 

and Counseling. 

 

Keywords: Urgency, Placement and Distribution Services, Guidance and 

Counseling, Introvert Student Talent 
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 ملخّص
 

(: أهمية خدمة التنسيب والتوزيع في برنامج خدمات ٠٢٠٢ريفا دوي ليستاري، )
 الاستشارة لمساعدة مواهب التلاميذ الانطوائيين

 

تعد خدمة التنسيب والتوزيع في برنامج الاستشارة من الخدمات الدهمة التي يجب 
مكان مناسب للأفراد، ومساعدة التلاميذ القيام بها في التعامل مع الدشكلات لتوفير 

على أن يكونوا قادرين على وضع أنفسهم وتوجيههم وتحقيق أنفسهم في الدكان 
الدناسب، وتوجيه جميع القدرات، مثل مواهب التلاميذ واهتماماتهم، وخاصة التلاميذ 
ا الانطوائيين حتى يتمكنوا من التطور على النحو الأمثل والحصول على الرضا. وهذ

البحث يهدف إلى معرفة أهمية خدمة التنسيب والتوزيع في برنامج خدمات الاستشارة 
لدساعدة مواهب التلاميذ الانطوائيين ومعرفة طرقها. ورأى الخبراء بأن الشخصية 
الانطوائية هي الشخص الذي يصف الشخصية الفردية بأنها هادئة ومغلقة للغاية. وهذا 

دام أسلوب التحليل الاستقرائي وتصميم الخبراء البحث هو البحث الدكتبي باستخ
والنظريات من عدة مصادر. الخدمة والاستشارة عنصران لا ينفصلان ويحتاج كل منها 
إلى الآخر، ويلعب كل منهما دورا في عملية خدمات الاستشارة. هناك تسعة أنواع 

لتوزيع، وهو له لبرنامج خدمات الاستشارة، والذي يتعلق بالدوضوع هو خدمة التنسيب وا
 دور مهم في خدمات الاستشارة.

 

أهمية، خدمة التنسيب والتوزيع، خدمات الاستشارة، مواهب الكلمات الأساسية: 
 .التلاميذ الانطوائيين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bimbingan dan Konseling merupakan sebuah komponen penting bagi 

dunia pendidikan. Dalam lembaga pendidikan atau sekolah, Bimbingan dan 

konseling merupakan salah satu bentuk fasilitas aktif yang membantu dalam 

melancarkan aktivitas pendidikan, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

mengembangkan kemampuan peserta didik dan membentuk watak peserta 

didik serta ikut dalam pelaksanaan pengembangan potensi peserta didik. Hal 

tersebut sesuai dengan dasar, fungsi dan tujuan pendidikan yang tertuang 

dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 bab II pada pasal 2-3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional
1
 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tercantum dalam 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, sekilas ditafsirkan berbunyi ―Pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam kegiatan pengembangan 

diri peserta didik mengenai masalah diri pribadi, kehidupan sosial, belajar dan 

pengembangan karier. Pengembangan diri tersebut bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat peserta 

                                                     
1
 Undang-undang Republik Indonesia tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintahan 

Republik Indonesia Tentang Penyelenggaraan Pendidikan, Bandung: Citra Umbara, (2010), 

hlm.38 
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didik. Kegiatan pengembangan diri tersebut difasilitasi langsung oleh konselor 

sekolah‖. 

Sesuai dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, pengembangan diri peserta didik 

bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, 

dan minat peserta didik. Karena pada kenyataan yang berlaku bahwa manusia 

berbeda satu sama lain dalam berbagai hal, antara lain dalam intelegensi, bakat 

minat, kepribadian, keadaan jasmani, dan perilaku sosial. Ada kalanya 

seseorang lebih cekatan dalam satu bidang kegiatan dibandingkan dengan 

orang lain. Dalam bidang tertentu ia mungkin menunjukkan keunggulannya 

dibandingkan dengan orang lain. 

Disadari atau tidak, sejatinya setiap manusia memiliki potensi masing-

asing yang mungkin berbeda dengan orang lain. Namun terkadang seorang 

masih bingung, potensi apa yang dimiliki. Mana yang benar-benar bakat alami 

dan mana yang hanya sekedar minat, dua kata ini mempunyai arti yang 

berbeda. Minat itu kecendrungan terhadap sesuatu. Bisa diartikan, minat 

sebagai dorongan kuat dalam diri seseorang untuk melakukan segala sesuatu 

yang diinginkan. Minat jadi salah satu faktor yang dapat mengarahkan bakat. 

Sedangkan bakat itu sendiri anugrah talenta yang dimiliki seseorang. Sifat 

dasar, kepandaian, serta pembawaan yang muncul sejak lahir. Contonya bakat 

menyanyi, bakat kesenian dan lain-lain.
2
  

                                                     
2
 Friska. 2012, Apa itu Bakat dan Minta dalam Majalah Gaul, diakses pada tgl 30 

Desember 2020. hlm.15 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa ada perbedaan antara individu satu 

dengan yang lainnya dalam tingkat kemampuan atau prestasi mereka dalam 

bidang tertentu seperti musik, piano, pidato, dan lain-lain  sebagainya. Sejauh 

mana perbedaan-perbedaan itu dibawa sejak lahir atau hasil dari suatu latihan 

dan pengalaman akan merupakan topik, yang sangat penting dan juga 

menarik.
3
 Oleh karena itu tidak cukup hanya dengan memiliki potensi tanpa 

dilatih, maka sangat penting suatu keahlian atau bakat didukung, 

dikembangkan dan kemudian dilatih.  

Pembentukan bakat anak-anak sangat terpengaruh oleh bakat yang 

hidup dalam keluarga. Tidak diragukan lagi bahwa nantinya bakat dan hobi 

anak-anak akan bertambah kuat jika ada anggota keluarga yang juga 

mempunyai bakat yang kuat. Akan tetapi bakat seseorang itu tidak harus sama. 

Orang tua yang berkecimpung di bidang kesenian, anaknya akan mudah 

memplajari seni suara, tari dan lain-lain. Anak yang berbakat teknik akan 

mudah memplajari matematika, fisika, konstruksi mesin, anak yang berbakat 

olahraga mereka akan berkembang di bidang olahraga, lompat, lembar 

lembing, sepak bola, voli, dan lain-lain.
4
 

Di lembaga pendidikan khususnya sekolah formal banyak wadah dan 

kegiatan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan bakat, kemampuan 

dan minat serta hobi, misalnya kegiatan kepramukaan, Palang Merah Remaja 

(PMR), kelompok pecinta alam, kegiatan kesenian, olahraga, kelompok-

kelompok belajar, dan sebagainya. Dengan demikian juga untuk 

                                                     
3
 Sunarto , Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006, hlm. 115 

4
 Abdul Ahmadi, Psikologi Belajar, Jakarta Rineka Cipta, 1991, hlm. 78-79 
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mengembangkan bakat dan minat yang lebih lanjut, sekolah menyediakan 

jurusan-jurusan dan program-program khusus pendidikan dan latihan.
5
  

Akan tetapi sebelum bakat serta minat yang ada dalam diri siswa itu 

dikembangkan, hal yang paling utama dilakukan adalah mengenal potensi 

bakat dan minat yang ada dalam diri siswa. Di sinilah bimbingan dan 

konseling hadir dengan melaksanakan bimbingan serta memberikan layanan 

yang dapat mengenalkan bakat dan minat siswa. Dalam hal ini layanan 

bimbingan konseling yang tepat diberikan kepada siswa adalah layanan 

penempatan dan penyaluran. Peran guru pembimbing dalam layanan 

penempatan dan penyaluran adalah untuk mengarahkan, memberikan 

pemahaman kepada siswa dan program jurusan yang diikutinya setelah 

mengenali bakat siswa-siswanya terkhusus siswa introvert. 

Siswa yang memiliki sifat tertutup dapat disebut sebagai siswa 

introvert.
6
 Introvert adalah suatu ujung dari dimensi kepribadian introvensi 

dengan karakteristik watak yang pendiam, tidak bergaul, suka termenung, sulit 

menunjukkan kemampuannya dan menghindari resiko. Pribadi ini adalah 

pribadi yang tertutup dan mengesampingkan kehidupan sosial yang terlalu 

sukar. Selain itu sikap mereka anti basa-basi, oleh karena itu perbincangan 

yang padat dan berisi informasi adalah yang mereka senangi  atau dapat kita 

simpulkan bahwa introvert adalah pribadi yang ―dalam‖  

Oleh karena itu sebagai seorang siswa yang sedang dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan tentu membutuhkan suatu situasi yang 

                                                     
5
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Rineka 

Cipta,2009  hlm.272. 
6
 Gufron M, Nur, Risnawita S Rini, Teori-teori Psikologi. Yogyakaerta: Ar-ruzz 

Media.2016 . hlm. 89 
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mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya khususnya dalam 

menyalurkan bakat. Siswa introvert membutuhkan suatu bimbingan dan 

konseling dari guru BK untuk bisa dapat menyalurkan bakat-bakat yang 

dimilikinya. Setiap manusia dilahirkan dengan memiliki sifat dan watak 

masing-masing. Dengan berbagai macam sifat tersebut, maka antar individu 

bisa saling melengkapi dalam menjalani kehidupan. Seperti yang kita ketahui, 

hidup di dunia ini bukan hanya bagaimana bertahan hidup dan menggapai 

semua yang di inginkan, tapi juga harus bisa menjadi manusia yang saling 

membantu dalam hal kebaikan. Adapun gabungan dari berbagai macam sifat 

individu lahirlah yang dinamakan dengan kepribadian, yang mana kepribadian 

itu merupakan pembeda individu satu dengan yang lainnya. dengan adanya 

kepribadian, maka setiap individu memiliki ciri masing-masing sesuai dengan 

kepribadian yang dimilikinya adapun salah satu kepribadian itu ialah 

kepribadian introvert dan ekstrovert. 

Pada seseorang yang memiliki kepribadian introvet memusatkan diri 

pada dunia dalam dan privat dimana realita hadir dalam bentuk hasil amatan, 

cenderung menyendiri, pendiam atau tidak ramah. Biasanya kepribadian 

introvet sibuk dengan kehidupan mereka sendiri. Individu dengan tipe 

kepribadian introvert lambat dalam aktifitas hal tersebut karena individu 

introvert lebih pasif dan kaku. Introvert cenderung memiliki hambatan dalam 

berkomunikasi dan bergaul dengan lingkungan sekitarnyanya. Individu yang 

memiliki kepribadian introvet biasanya sulit dalam berinteraksi atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya karena anak introvet lebih 

cenderung menyendiri, dan pendiam. Maka dari itu siswa yang bersifat 
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introvet biasanya kurang aktif dikelas atau susah untuk bergaul dengan 

temannya.
7
 

Menurut Winkel layanan penempatan dan penyaluran adalah usaha-

usaha membantu siswa merencanakan masa depannya selama masih di 

sekolah dan madrasah dan sesuadah tamat, memilih program studi lanjutan 

sebagai persiapan untuk kelak memangku jabatan tertentu.
8
 Layanan 

penempatana dan penyaluran bermanfaat untuk menghindari ketidaksesuaian 

antara bakat dan usaha untuk mengembangkan bakat tersebut. Isi layanan 

penempatan dan penyaluran sendiri adalah yang mencakup mengenai potensi 

diri siswa salahsatunya potensi bakat. 

Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan bimbingan dan 

konseling yang membantu klien atau peserta didik memperoleh penempatan 

dan penyaluran yang tepat untuk klien dan peserta didik didalam kelas, anak- 

anak introvert yang berbakat, peminatan/lintas,  minat/pendalaman minat,  

program latihan, dan kegiatan eksrakulikuler secara terarah, obyektif dan 

bijak. Dalam menjalankan kehidupan dan perkembangannya, setiap saat 

individu berada dalam kondisi tertentu serta berinteraksi dengan kondisi 

lingkungannya.
9
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan 

penempatan dan penyaluran adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

                                                     
7
 Siti Khadijah, 2018 “Peran Guru BK dalam Mengatasi Masalah Siswa Berkepribadian 

Introvert di MTs AL Wasliyah Tebing Tinggi”, S1 Program Study Bimbingan Konselig Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sumatra Utara Medan, (Skripsi tidak diterbitkan) hlm.3 
8
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integritas), 

2014, hal.148 
9
 Prayitno dan Erman Amti Loc.Cit 
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membantu siswa mengembangkan dan menyalurkan bakat, dan potensi yang 

dimiliki secara tepat dan sesuai.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan diawal penelitian ini bahwa di 

SMA Negeri 5 Tapung pihak sekolah ini melakukan usaha membantu siswa 

untuk merencanakan masa depan siswanya melalui layanan penempatan dan 

penyaluran, masa dimana siswa masih di sekolah, begitu juga dengan 

penyaluran bakat siswa introvert dan masa siswa ingin melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi, akan tetapi tidak semaksimal mungkin, dan 

masih kurang efektif. 

Idealnya sekolah ini telah berupaya sepenuhnya memberikan bantuan 

kepada siswa untuk membantu siswa merencanakan masa depannya sesuai 

dengan teori layanan penempatan dan penyaluran, selama masih disekolah 

yaitu penempatan bakat siswa, dan juga membantu siswa introvert dalam 

mengembangkan bakat yang dimilikinya.  Kemudian jika dibandingkan 

dengan teori dari Prayitno bahwa nantinya siswa introvert akan lebih siap 

untuk diarahkan dalam mengembangakn bakat yang terpendam selama ini 

dikarenakan memiliki sifat pemalu sehingga sulit untuk menguatrakan isi 

hatinya. 

Usaha yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dengan 

menerapkan layanan penempatan dan penyaluran adalah untuk membantu 

peserta didik mengembangkan bakatnya. Dengan begitu konselor dapat 

memaksimalkan penentuan bakat peserta didik dan juga mengembagkan bakat 

yang dimiliki siswa introvert tentunya. Karena pada dasarnya masalah-
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masalah yang timbul akibat dari siswa yang memiliki kepribadian tertutup, 

pemalu yaitu merasa kesulitan dalam mengapresiasikan bakat yang 

dimilikinya. 

Hamalik mengemukakan bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi 

faktor internal siswa. Faktor internal yaitu yang berasal dari dalam diri siswa 

itu sendiri. Dalam hal ini kondisi seseorang sangat berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya prestasi belajar. Adapun faktor internal itu antara lain: minat, 

motivasi, inteligensi, serta bakat. Proses pengenalan diri pada peserta didik 

khususnya pada pengenalan bakat minat itu sangat penting, dengan adanya 

pelayanan konseling yang dilakukan oleh konselor dan guru mata pelajaran 

dalam menghimpun nilai akademik, dan dalam rangka untuk mendapatkan 

sebuah penilaian yang menonjol pada peserta didik, sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan dalam penentuan bakat minat peserta didik di sekolah.  

Berdasarkan pengamatan awal peneliti yang dilakukan di SMA Negeri 

5 Tapung memiliki banyak kegiatan baik itu dalam kelas maupun luar kelas 

seperti ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler di SMA Negeri 5 Tabung 

juga banyak, mulai dari bidang olahraga seperti volly, tapak suci, badminton, 

tennis meja dll, sedangkan bidang lain seperti vocal group, marcing band dan 

lain-lain.  

Pemilihan kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 5 Tapung 

dilakukan berdasarkan keinginan siswa-siswinya kecuali siswa introvert, siswa 

introvert mendapatkan kesulitan dalam mengembangkan bakat yang 

dimilikinya. Sebagai pribadi yang memiliki perbedaan, siswa introvert 



 

 

9 

  

 

mungkin merasa bahwa dirinya sulit dalam mengembangkan bakat yang 

dimiliki atau suatu kemampuan yang tertunda, akan tetapi menurut guru 

Bimbingan dan Konseling dengan diberikannya ujian peraktik atau tes di 

mana bakat dan minat siswa-siswanya. Merupakan suatu kebijakan yang di 

lakukan oleh SMA Negeri 5 Tapung. Dengan keberadaan program bimbingan 

dan konseling maka diperlukan adanya hubungan dalam layanan Bimbingan 

dan Konseling terutama layanan penempatan penyaluran dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menetapkan judul penelitian adalah: “Implementasi 

Layanan Penempatan dan Penyaluran dalam Membantu Menyalurkan 

Bakat Siswa Introvert Semasa Covid-19 di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 5 Tapung”. 

B. Alasan Memilih Judul  

Berkaitan dengan hasil latar belakang yang telah diuraikan penelitian 

ada beberapa alasan mendasar bagi peneliti memilih judul tersebut. Alasan- 

alasan tersebut adalah: 

1. Judul ini relevan dengan bidang ilmu penulisan dijurusan bimbingan dan 

konseling.  

2. Pembahasan yang dikaji tersebut sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti 

plajari yaitu tentang Implementasi layanan penempatan dan penyaluran 

dalam membantu menyalurkan bakat siswa, yaitu siswa introvert. 

3. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul tersebut mampu diteliti oleh 

penelitian melalui literatur yang tersedia. 
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4. Permasalahan ini sangat menarik diteliti terkait dengan Implementasi 

layanan penempatan dalam membantu menyalurkan bakat siswa introvert 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini maka 

perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul yaitu sebagai beriku: 

1. Iplementasi layanan penempatana dan penyaluran membantu siswa agar 

mampu menempatkan, menyalurkan dan merealisasikan dirinya pada keadaan 

posisi yang tepat. Menyalurkan segala kemampuan, bakat dan minat yang 

dimiliki siswa sehingga siswa dapat berkembang secara optimal dan 

memperoleh kepuasan.  

2. Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan bimbingan dan konseling 

yang membantu klien atau peserta didik memperoleh penempatan dan 

penyaluran yang tepat untuk klien dan peserta didik didalam kelas, anak- anak 

introvert yang berbakat, peminatan/lintas,  minat/pendalaman minat,  program 

latihan, dan kegiatan eksrakulikuler secara terarah, obyektif dan bijak.
10

 

3. Bakat adalah kemampuan terhadap sesuatu yang menunjukkan kemampuan di 

atas rata-rata, yang telah ada pada diri individu secara alamiah dan perlu dilatih 

untuk mencapai hasil yang maksimal.
11

 

4. Introvert adalah suatu ujung dari dimensi kepribadian introvensi dengan 

karakteristik watak yang pendiam, tidak bergaul, suka termenung, suli 

                                                     
10

. Prayitno dan Erman Amti, Dasar- dasar Bimbingan dan Konseling.  Jakarta: PT 

Rineka Cipta hlm. 80 
11

 Beni Ambarjaya. Pasikologi Pendiddikan & Pengajaran Teori dan Praktik, Jakarta: 

Buku seru, 2012,  hlm. 26 
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menunjukkan kemampuannya dan menghindari resiko. Pribadi ini adalah 

pribadi yang tertutup dan mengesampingkan kehidupan sosial yang terlalu 

sukar.
12

 

D. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, maka persoalan yang 

terkait materi ini adalah: 

a. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran semasa Covid-19 di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 

b. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyaluran semasa Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Tapung 

c. Menyalurkan bakat siswa Introvert semasa Covid-19 di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Tapung 

d. Faktor-faktor yang mendukung penyaluran bakat siswa Introvert 

semasa Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 

e. Cara mengimplementasikan layanan penempatan dan penyaluran untuk 

menyalurkan bakat siswa introvert di Sekolah Menengah Atas Negeri 

5 Tapung 

2. Batasan Masalah  

Mengingat dan menimbang banyaknya persoalan-persoalan yang 

terkait dengan kajian ini, seperti yang dikemukakan dalam identifikasi 
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 Alex Sobur dan Darmadi, 2011, Psikologi Umum Arsitektur Kepribadian Anak. 

Bandung: Pustaka Setia, hlm. 11 
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masalah diatas, maka penulis memfokuskan Implementasi layanan 

penempatan dan penyaluran dalam membantu menyalurkan bakat siswa 

introvert semasa Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.  

a. Bagaimana implementasi layanan penempatan dan penyaluran dalam 

membantu menyalurkan bakat siswa  introvert semasa Covid-19 di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung?  

b. Apa saja faktor yang menghambat guru BK dalam membantu siswa 

introvert untuk menempatkan dan menyalurkan bakat yang dimiliki 

siswa introvert semasa Covid-19 ?  

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan layananan penempatan dan penyaluran 

dalam membantu menyalurkan bakat siswa Introvert semasa Covid-19 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.  

b. Untuk dapat mengetahui faktor yang menghambat guru BK dalam 

membantu siswa introvert untuk menempatkan dan menyalurkan bakat 

yang dimiliki siswa introvert semasa Covid-19.  
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2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terutama dalam 

pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran. 

b. Sebagai bahan untuk masukan atau informasi sebagai guru bimbingan 

dan konseling di sekolah   

c. Sebagai bahan untuk informasi dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya program studi manajemen 

pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 

d. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan progra sarjana  di 

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau), 

program studi Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan 

dan Konseling. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Konsep Teoritis  

1. Bimbingan Konseling di Sekolah 

a. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun. 

Bimbingan merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian 

bahwa dalam memberikan bimbingan bila keadaan menuntut, 

kewajiban dari pembimbing untuk memberikan bimbingan secara aktif, 

yaitu memberikan arah kepada yang dibimbingnya. 

Di samping itu, bimbingan juga mengandung makna memberikan 

bantuan atau pertolongan dengan pengertian bahwa dalam menentukan 

arah diutamakan kepada yang dibimbingnya. Keadaan ini seperti yang 

dikenal dalam pendidikan dengan ―Tut Wuri Handayani.‖ Jadi, di 

dalam memberikan bimbingan, arah diserahkan kepada yang 

dibimbing.
13

 

Tut Wuri Handayani artinya, bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar agar pelayanan bimbingan dan konseling secara 

keseluruhan dapat menciptakan suasana yang mengayomi atau 

memberikan rasa aman, mengembangkan keteladanan, memberikan 

rangsangan dan dorongan serta kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada peserta didik (klien) untuk maju. Demikian juga segenap 

layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling yang 

diselenggarakan hendaknya disertai dan sekaligus dapat 

membangun suasana pengayoman, keteladanan, dan dorongan 

seperti itu.
14
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Hanya dalam keadaan yang terdesak sajalah, seorang pembimbing 

dapat mengambil peran secara aktif memberikan arah di dalam 

memberikan bimbingannya. Tidak selayaknya seorang pembimbing 

membiarkan individu yang dibimbingnya dalam keadaan terlantar apabila 

ia sungguh-sungguh tidak dapat menghadapi masalahnya. 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam 

membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang 

bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip demokrasi yang 

merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih jalan 

hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain. 

Kemampuan membuat pilihan seperti itu tidak diturunkan atau 

diwarisi, tetapi harus dikembangkan.
15

 

 

Bimbingan itu dapat diberikan kepada seorang individu atau 

sekumpulan individu. Ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan secara 

individual dan kelompok. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja 

yang membutuhkan tanpa memangdang umur (of any age) sehingga anak 

atau orang dewasa dapat menjadi objek bimbingan. Dengan demikian, 

bidang gerak bimbingan tidak hanya terbatas pada anak-anak atau para 

remaja, tetapi juga dapat mencakup orang dewasa. 

Sedangkan menurut WS. Winkel menyatakan dalam buku 

Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir) oleh Bimo Walgito, bahwa 

bimbingan diartikan: 

1) Suatu usaha untuk melengkapi individu dalam pengetahuannya, 

pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri 
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 Prayitno dan Erman Amti, Dasar- dasar Bimbingan dan Konseling, 2009. Jakarta : PT 
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2) Suatu cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk 

memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala 

kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya 

3) Sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat 

menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun 

rencana yang realistis, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri 

dengan memuaskan diri dalam lingkungan dimana mereka hidup 

4) Suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu 

dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman 

tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan dan 

menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan 

lingkungan.
16

 

      Aqib dalam Purbatua Manurung menyatakan bahwa, 

―Bimbingan merupakan usaha untuk mencapai kebahagiaan hidup 

pribadi, kehidupan yang efektif dan produktif dalam masyarakat, dapat 

hidup bersama dengan individu-individu lain, dan keharmonisan dalam 

cita-cita individu dengan kemampuan yang dimilikinya‖.
17

 

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat difahami bahwa pada 

prinsipnya bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau bantuan. 

Bantuan atau pertolongan itu merupakan hal yang pokok dalam 

bimbingan. Sekalipun bimbingan itu merupakan pertolongan. Namun 

pertolongan yang tidak semua pertolongan dapat disebut sebagai 
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bimbingan. Jadi pertolongan yang dimaksud dalam hal ini adalah 

membimbing. 

b. Pengertian Konseling 

Seperti halnya pengertian bimbingan (guidance), di dalam 

pengertian konseling juga terdapat beberapa macam tinjauan atas 

pengertian itu. Dalam bahasa arab kata konseling adalah al-Irsyad yang 

secara etimologi berarti al-Huda, ad-Dalalah, dan jika di artikan dalam 

bahasa Indonesia berarti petunjuk.
18

 Kata al-Irsyad menjadi satu dengan 

al-huda dapat dilihat dalam surah al-Kahfi (18) ayat 17:  

                   

                        

                             

Artinya:  "Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong 

dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka 

berada dalam tempat yang Luas dalam gua itu, itu adalah 

sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa 

yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka Dialah yang 

mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang disesatkan-Nya, 

Maka kamu tidak aka mendapatkan seorang pemimpinpun 

yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (Q.S. Al-Kahfi 

17)
19

 

 

Adapun inti dari suroh Al-Kahfi ayat 17 adalah: Allah-lah yang 

memberi petunjuk kepada manusia akan jalan kebenaran. Artinya hanya 

Allah lah yang memiliki kuasa dalam merubah seseorang dan jika 
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dibandingkan kedalam bimbingan dan konseling seorang konselor tidak 

dapat merubah seseorang dari yang buruk kepada yang baik, akan tetapi 

peran konselor adalah membantu mengarahkan, membimbing, dan 

membantu seseorang yang mengalami suatu permasalahan dalam 

pemecahan suatu masalah. 

Sementara itu, kata konseling yang berasal dari bahasa Latin 

consilium mempunyai arti ―dengan‖ atau ―bersama‖. English and 

English. Winkel, mendefenisikan, ―counseling is relationship, in wich 

one person endeavors to help another to understand and solve his 

adjustment problem‖. Konseling adalah hubungan, dimana satu orang 

berusaha untuk membantu orang lain agar memahami dan dapat 

memecahkan masalahnya.
20

 Jadi, dalam proses konseling ada tujuan 

langsung yang tertentu, yaitu pemecahan masalah yang dihadapi klien. 

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu konseli 

membuat interpretasi-interpretasi tentang fakta-fakta yang berhubungan 

dengan pilihan, rencana, atau penyesuaian-penyesuaian yang perlu 

dibuatnya. (Smith, dalam Serizer & Stone). 

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu 

mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya, dan untuk 

mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, 

proses tersebut dapat terjadi setiap waktu. (Division of Conseling 

Psychology). 
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Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap 

muka antara dua orang yang mana konselor melalui hubungan itu 

dengan kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya, 

menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konseli dibantu untuk 

memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan 

keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan 

potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi maupun 

masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana memecahkan 

masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan 

datang. 

Konseling meliputi pemahaman dan hubungan individu untuk 

mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, motivasi, dan potensi-potensi 

yang unik dari individu dan membantu individu yang bersangkutan 

untuk mengapresiasi ketiga hal tersebut.
21

 

Pendapat lain tentang pengertian konseling oleh Syaiful Akhyar 

Lubis mengatakan, konseling adalah: 

Merupakan berlangsungnya pertemuan tatap muka (face to face 

relationship) antara dua orang atau lebih (more than two people). 

Pihak pertama adalah konselor yang dengan sengaja memeberikan 

bantuan layanan kepada konseli yang diharapkan dapat 

menyelesaikan problem pribadinya tetapi tidak dapat diselesaikan 

secara mandiri. 

 

Dari hubungan yang berlangsung antara konselor dan konseli 

ini, diharapkan akan menghasilkan perubahan pada diri konseli 
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sehingga dapat menemukan jati dirinya dalam lingkungan dimana ia 

hidup.
22

 

Menurut Prayitno sendiri dalam bukunya, ia merumuskan 

pengertian secara singkat konseling ialah Konseling adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang yang ahli yang di sebut konselor 

kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah 

disebut klien yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh klien.
23

 

 

Dengan contoh-contoh tersebut tampak bahwa pengertian 

konseling dari para ahli mempunyai titik pandang yang berbeda. Selain 

ada perbedaan ada juga kesamaan yang merupakan hal yang pokok 

dalam konseling, yaitu pemecahan masalah. 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat difahami bahwa konseling 

merupakan bantuan yang diberikan kepada individu untuk memecahkan 

masalah kehidupannya secara mandiri melalui bertukar pikiran baik itu 

dengan cara wawancara, memberikan anjuran atau dengan cara yang 

sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai 

kesejahteraan hidupnya. Pada akhirnya individu atau klien dapat 

memecahkan masalah kehidupannya sendiri, dengan demikian, klien 

tetap dalam keadaan aktif memupuk kesanggupannya di kehidupannya. 

c. Hubunga Pengertian Bimbingan Dan Konseling 

Sebelumnya telah dikemukakan mengenai kedua pengertian 

tersebut selanjutnya, muncul pertanyaa: ―bagaimana hubungan antara 
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kedua pengertian tersebut? di antara para ahli, belum ada kata sepakat 

mengenai kedua hal ini.  

Untuk menafsirkan pengertian bimbingan dan konseling itu sendiri 

maka kita harus melihat dari segi penafsiran asal kata ―bimbingan‖, 

pengertian dalam bahasa inggrisnya ―guidance‖ dan ―counseling‖, 

secara harfiah istilah ―guidance‖ asal kata ―guide‖ berarti mengarahkan, 

memandu, mengelola, menyetir. Banyak lagi pengertian Bimbingan dan 

konseling yang dikemukakan dalam kitab suci al-Quran dan para ahli 

diantaranya: di dalam kitab suci Al-Qur‟an Surah An-Nahl ayat 125 

disebutkan:  

           

                  

 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. (Q.S An-Nahl 125)
24

 

 

Adapun makna yang terkandung dalam ayat tersebut bahwa 

betapa sebenarnya hati manusia akan mudah tersentuh dengan 

perlakuan dan sikap yang lemah lembut. Hal inilah yan sebaiknya harus 

disikapi oleh seotang konselorketika melakukan pelayanan konseling 

kepada kliennya. Pada saat seorang konselor berhadapan dengan klien 

yang sedang mengalami masalah tidak akan mudah dalam memberikan 

suatu arahan, petunjuk, atau bimbingan meskipin sebenarnya terjamin 
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kebenarannya, akan tetapi pada saat itu klien membutuhkan arahan atau 

bimbingan tadi maka seorang konselor menyampaikan suatu arahan itu 

dengan lemah lembut, dan tidak ada paksaan di dalamnya. 

Dalam setiap bidang ilmu pengetahuan masing-masing memiliki 

pakar atau ahli yang kerap kali memberikan pandangan dan pendapat 

yang berbeda-beda dalam memberikan defenisi atau pengertian dari 

materi-materi dalam bidang keilmuan tersebut. begitu juga dalam 

memberikan defenisi bimbingan dan konseling, ada banyak ahli yang 

memberikan defenisi yang berbeda-beda untuk keilmuan tersebut. inilah 

defenisi tentang bimbingan dan konseling menurut para ahli. 

Jones dalam buku Bimbingan dan Konseling (Studi& Karir) 

oleh Bimo Walgito, memandang konseling sebagai salah satu teknik 

dari bimbingan. Dengan demikian, bimbingan memiliki pengeertian 

yang lebih luas dibandingkan dengan pengertian konseling.
25

 Konseling 

merupakan bagian dari bimbingan. Apabila diteliti, ternyata ada 

kesamaan antara pengertian bimbingan dan konseling selain ada sifat-

sifat khas pada konseling. Hal itu dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Konseling merupakan salah satu metode dari bimbingan sehingga 

pengertian bimbingan lebih luas dari pengertian konseling. Oleh 

karena itu, konseling merupakan bimbingan, tetapi tidak semua 

bentuk bimbingan merupakan konseling. 
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2) Pada konseling sudah ada masalah tertentu, yaitu maslah yang 

dihadapi klien, sedangkan pada bimbingan tidak demikian. 

Bimbingan lebih bersifat preventif atau mencegahan, sedangkan 

konseling lebih bersifat kuratif atau koreftif. Bimbingan dapat 

diberikan sekalipun tidak ada masalah. Hal ini tidak berarti bahwa 

pada bimbingan sama sekali tidak diperoleh segi kuratif. 

Sebaliknya, konseling tidak ada segi yang preventif. Dalam 

konseling juga didapati segi yang preventif, menjaga atau mencegah 

jangan sampai timbul masalah yang lebih berap. 

3) Konseling pada dasarnya dilakukan secara individual, yaitu antara 

konselor dengan klien secara face to face. Bimbingan pada 

umumnya dijadikan secara kelompok. Misalnya, bimbingan 

bagaimana cara belajar yang efisien dapat diberikan kepada seluruh 

kelas pada suatu waktu tertentu secara bersama-sama.
26

 

Selanjutnya dalam pandangan Islam, bimbingan dan konseling 

merupakan kegiatan yang membantu manusia untuk dapat menjadi 

insan kamil (manusia sempurna) baik dalam pandangan Allah ataupun 

pada pandangan manusia. Hal ini tidak terlepas dari tugas para Nabi 

yang membimbingan dan mengarahkan manusia kearah kebaikan yang 

hakiki dan juga para Nabi sebagai figure konselor yang sangat 

mumpuni dalam memecahkan permasalahn (probl solving) yang 
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berkaitan dengan jiwa manusia, agar manusia keluar dari tipu daya 

syaitan seperti tertuang dalam ayat: 

                       

                    

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia dalam kerugian, 

kecuali mereka yang beriman dan melakukan amal kebaikan, 

saling menasehati supaya mengiku keberan dan saling 

menasehati supaya mengamalkan kesabaran”. (Q.S. AlAshr 

1-3)
27

 

 

Dari penjelasan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa, sebagai 

seorang makhluk manusia diharapkan saling memberi bimbingan, atau 

saling mengingatkan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas manusia 

itu sendiri, sekaligus memberi konseling agar tetap sabar dan tawakkal 

dalam menghadapi perjalanan kehidupan yang sebenarnya. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat difahami bahwa 

bimbingan dan konseling adalah, proses pemberian bantuan kepada 

individu secara tatap muka untuk melakukan bertukar pikiran tentang 

suaru permasalahan yang dialami oleh klien dengan bantuan konselor 

secara berkesinambungan hingga klien dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan secara mandiri. 

d. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Secara umum, tujuan bimbingan dan konseling sendiri sudah 

bisa diketahui dalam rumusan pengertian dari bimbingan dan konseling, 

namun agar penjabaran tujuan bimbingan konseling tidak rancu maka 
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tujuan dari bimbingan dan konseling akan diulas dengan beberapa 

pendapat ahli di bawah ini: 

Menurut Tohirin, merujuk kepada perkembangan individu yang 

dibimbing, maka tujuan bimbingan dan konseling adalah agar tercapai 

perkembangan yang optimal pada individu yang dibimbing.
28

 

 

Dalam hal ini, bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan 

tujuan agar individu (siswa) dapat mengembangkan dirinya secara 

optimal sesuai dengan potensi atau kapasitasnya dan berkembang sesuai 

lingkungan kehidupannya. Artinya individu atau siswa yang dibimbing 

merupakan individu yang sedang dalam proses perkembangan. 

Kemudian jika dihubungkan dengan setting sekolah, Saiful 

Akhyar merumuskan tujuan bimbingan dan konseling kepada lima hal 

yaitu sebagai berikut: 

1) Menyediakan fasilitas untuk perubahan tingkah laku. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah membawa konseli ke arah 

perubahan, sehingga memungkinkan ia dapat hidup lebih 

produktif dan menikmati kepuasan hidup sesuai denga 

pembatasan-pembatasan sebagainya adanya di dalam 

masyarakat. 

2) Meningkatkan hubungan antar perorangan dan pembinaan 

kesehatan mental. Melalui upaya konseling diharapkan 

konseli mampu membina hubungan harmonis dengan 

lingkungan sosialnya dalam pergaulan antar anggota 

keluarga, teman sekolah, teman sebaya, teman sepekerjaan 

atau seprofesi. Disamping itu, bantuan juga diarahkan untuk 

maksud menjaga kesehatan mental konseli itu sendiri, agar 

ia dapat tercegah atau terhindar dari gangguan mental, maka 

kepadanya diberikan suasana yang kondusif. 

3) Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi masalah. 

Tujuan ini didasarkan pada akar persoalan bahwa manusia 
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tidak mungkin terhindar sama sekali dari persoalan yang 

setiap kali harus dihadapi dengan membutuhkan kemauan, 

kemampuan dan keterampilan untuk menghadapinya. 

4) Menyediakan fasilitas untuk pengembangan kemampuan. 

Tujuan ini berorientasi pada paham humanistik, bahwa 

setiap manusia telah dibekali dengan seperangkat 

kemampuan. Bantuan yang diberikan adalah berupa 

penyediaan fasilitas untuk memfungsikan kemampuan agar 

dapat berkembang maksimal dan efektif serta sekaligus 

meningkatkan keefektifan personal. Upaya konseling dalam 

hal ini tertuju pada memaksimalkan kebebasan pribadi 

konseli sesuai dengan kemungkinannya dalam batas-batas 

yang diperoleh dari dirinya sendiri dan lingkungannya. 

5) Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan. 

Yang paling diharapkan dalam tujuan ini adalah agar 

klien/konseli dapat membuatsuatu keputusan dengan tepat 

pada saat penting dengan benar-benar dibutuhkan. 

Keputusan yang diambil pada akhirnya harus ditentukan 

oleh klien/konseli dengan bantian dari konselor.
29

 

 

       Dari beberapa rumusan tujuan bimbingan dan konseling yang 

diterangkan oleh Saiful Akhyar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tujuan bimbingan dan konseling pada dasarnya membantu klien untuk 

dapat menumbuh kembangkan diri pribadinya secara optimal sesuai 

dengan perkembangannya menjadi lebih produktif yang kemudian 

dapat berhubungan baik dengan lingkungan kehidupannya, terampil 

dalam menghadapi masalah, serta mampu mengambil keputusan positif 

atas masalah di lingkungan kehidupannya. 

e. Asas- asas Bimbingan dan Konseling  

Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pekerjaan propesional 

sesuai dengan makna uraian tentang kefahaman, penanganan dan 

penyikapan yang meliputi unsur kognisi, afeksi dan perlakuan konselor 
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terhadap kasus, pekerjaan professional itu harus dilaksanakan dengan 

mengikuti kaidah yang menjamin efesien dan efektifitas proses dan 

lainnya. Kaidah-kaidah tersebut didasarkan atas dasar tuntutan 

keilmuan layanan di satu segi, antara lain bahwa layanan harus 

didasarkan atas data dan tingkatan perkembangan klien, dan tuntutan 

optimalisasi proses penyelenggaraan layanan di segi lain, yaitu antara 

lain suasana konseling ditandai oleh adanya kehangatan, kefahaman, 

penerimaan, kebebasan dan keterbukaan, serta sebagai sumber daya 

yang perlu diaktifkan. 

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling 

kaidah-kaidah tersebut dikenal dengan asas-asas bimbingan dan 

konseling, yaitu ketentuan yang harus diterapkan dalam 

penyelenggaraan pelayanan itu. Asas-asas yang dimaksudkan adalah 

asas: 

1) Asas kerahasiaan, yaitu menuntut dirahasiakannya segenap 

data dan keterangan tentang peserta didik atau (klien) yang 

menjadi sasaran layanan, data atau keteranga yang tidak boleh 

dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini 

konselor berkewajiban penuh memelihara dan menjaga semua 

data dan keterangan itu sehinggankerahasiaannya benar-benar 

terjamin. 

2) Asas kesukarelaan, yaitu menghenaki adanya kesukaan dan 

kerelaan klien mengikuti, menjalani layanan yang diperlukan 

baginya. Dalam hal ini konselor berkewajiban nenbina dan 

mengenbangkan kesukarelaan tersebut. 

3) Asas keterbukaan, yaitu menghendaki agar klien yang menjadi 

sasaran layanan bersifat terbuka dan tidak berpura-pura, baik 

di dalam memeberikan keterangan tentang dirinya sendiri 

maupun dalam menerimana berbagai informasi dan materi dari 

luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Dalam hal ini 

materi dari luar yang berguna bagi pengembangkan 

keterbukaan klien. Keterbukaan ini amat terkait dengan 
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terselenggaranya asas kerahasiaaan dan adanya kesukarelaaan 

pada diri klien dapat terbuka, konselor terlebih dahulu harus 

bersikap terbuka dan tidak pura-pura. 

4) Asas kekinian menghendaki agar objek sasaran layanan 

bimbingan dan konselingnialah permasalahan klien dalam 

kondisinya sekarang. Layanan yang berkenaaan dengan masa 

depan atau kondisi yang ada dan apa yang diperbuat sekarang 

5) Asas kemandirian, yaitu merujuk pada tujuan umum 

bimbingan dan konseling, yakni klien sebagai sasaran layanan 

bimbingan dan konseling diharapkan menjadi individu yang 

mandiri dengan cirri mengenal dan menerima diri sendiri dan 

lingkungannya, mampu mengambil keputusaan, mengarahkan 

serta mewujudkan diri sendiri. knselor hendaknya mampu 

mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling yang 

diselenggarakannya bagi berkembangnya nkemandirian peserta 

didik. 

6) Asas kegiatan, yaitu menghendaki agar klien yang menjadi 

sasaran layanan berpartisipasi secara aktif di dalam 

penyelenggaraan layanan bimbingan dan konsling. Dalam hal 

ini konselor perlu mendorong klien untuk aktif dalam setiap 

layanan BK yang diperuntukkan baginya. 

7) Asas kedinamisan, yaitu asas BK yang menghendaki agar isi 

layanan terhadap sasaran layanan yang sama kehendaknya 

selalu bergerak maju, tidak monoton dan terus berkembang 

serta berkelanjutan sesuai sesuai dengan kebutuhan dan tahap 

perkembangannya dari waktu-kewaktu. 

8) Asas keterpaduan, yaitu asas BK yang menghendaki agar 

berbagai layanan kegiatan BK, baik yang dilakukan oleh pihak 

konselor maupun pihal lain, saling menunjang, harmonis dan 

terpadu. Untuk itu kerjasama antara konselor dan pihak-pihak 

yang berperan dalam penyelengaraan pelayanan BK perlu terus 

dikembangkan. Koordinasi segenap layanan BK itu harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

9) Asas kenormatifan, yaitu usaha BK tidak boleh bertentangan 

dengan norma-norma yang berlaku, baik di tinjau daripada 

norma agama, adat, hokum, ilmu pengetahuan, maupun 

kebiasaan sehari-hari. Asas kenormatifan ini ditetapkan 

terhadap isi maupun proses penyelenggaraan BK. Seluruh isi 

layanan harus sesuai dengan norma-norma yang dimak-

sudkan. Lebih jauh, layanan dan kegitan BK, justru harus dapat 

meningkatkan kemampuan klien memahami, menghayati dan 

mengamalkan nilai dan norma tersebut. 

10) Asas keahlian, yaitu menghendaki agar layanan dan bimbingan 

konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah 

professional. Dalam hal ini para pelaksana koseling hendaklah 

tenaga yang benar-benar ahli dalam bidang bimbingan dan 
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konseling. Keprofesionalan konselor harus terwujud baik 

dalam penyelenggaraan jenis layanan dan kegiatan BK 

maupun dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling. 

11) Asas alih tangan kasus, yaitu menghendaki agar pihak-pihak 

yang tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan 

konseling secara tepat dan tuntas atas suatu permasalahan klien 

mengalihtangankan permasalah itukepada pihak yang lebih 

ahli. Konselor dapat menerima alih tangan kasus orangtua, 

guru-guru, atau ahli lain, demikian pula konselor dapat 

mengalih tangankan kasus kepada guru mata pelajaran, guru 

praktek dan lain-lain. 

12) Asas Tut Wuri Handayani, yaitu asas BK yang menghendaki 

agar pelayanan BK secara kesuluruhan dapat menciptakan 

suasana yang mengayomi (memberikan rasa aman), 

mengembangkan keteladanan, memberikan rangsangan dan 

dorongan serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada kien 

untuk maju.
30

  

 

       Asas-asas yang dua belas ini dibuat tentunya tidak hanya 

sekedar sebagai peraturan yang harus diketahui oleh seorang konselor, 

tetapi juga untuk dijalankan dan diamalkan. Karna seorang konselor 

tentunya secara tidak langsung sudah menjadi seorang guru bagi setiap 

orang yang meminta bantuan kepadanya. Tidak hanya disekolah 

ataupun konselor tersebut adalah seorang guru bagu dikataka guru. 

Tetapi baik itu terhadap orang yang sederajat atau lebih tua sekalipun 

darinya. 

 Asas yang telah disebutkan juga selain pedoman bagi seorang 

konselor, asas-asas bimbingan dan konselig ini juga bisa menjadi 

pegangan kepada seorang klien. Dengan adanya asas ini klien akan 

lebih percaya lagi kepada seorang konselor dalam berbagi dengan 

konseor seperti asas kerahasiaan klien akan lebih dapat percaya bahwa 
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konselor tersebut tidak akan menceritakan masalah atau aibnya kepada 

orang lain. 

f. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Adapun fungsi-fungsi dalam bimbingan dan konseling adalah 

sebagai berikut: 

1) Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memiliki 

pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 

(pendidikan, pekerjaan, dan normaagama). Berdasarkan 

pemahaman ini, individu diharapkan mampu mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 

2) Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi 

berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 

mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik. Melalui 

fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada siswa tentang 

caramenghindari diri dari prbuatan atau kegiatan yang 

membahayakan dirinya. Adapun teknik yng dapat digunakan 

adalah layanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. 

Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para siswa 

dalam mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan. 

3) Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 

perkembangan siswa. Konselor dan personal sekolah lainnya 

bekerjasama merumuskan dan melaksanakan program bimbingan 

secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu 

siswa mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan 

yang dapat digunakan disini adalah layanan informasi, tutorial, 

diskusi kelompok atau curah pendapat (brain atroming), home 

room, dan karyawisata. 

4) Perbaikan atau penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 

kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan 

kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut 

aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat 

digunakan adalah konseling dan remedial teaching. 

5) Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan membantu individu 

memilih kegiatan kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program 

studi, dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai 

dengan minat, bakat, keahlian dan cirri-ciri kepribadian lainnya. 

Dan dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerjasama 

dengan pendidik lainnya di dalam maupun diluar lembaga 

pendidikan. 
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6) Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan 

khsusnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan 

program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, 

kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa). dengan 

menggunakan informs yang memadai mengenai individu. 

Pembimbing atau konselor dapat membantu para guru atau dosen 

dalam memperlakukanindividu secara tepat, baik dalam memilih 

dan menyusun materi perkuliahan, memilih metode dan proses 

perkuliahan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan individu. 

7) Penyesuaian, yaitu fungsi bimbigan dalam membantu individu 

(siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan 

konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau 

norma agama.
31

 

   

 Jika sebelumnya Syamsu Arif mengemukakan tujuh fungsi. Lain 

halnya dengan pendapat Akhmad Sudradjat bahwa dengan 

menggabungkan kegiatan bimbingan dengan kegiatan konseling, 

Akhmad Sudradjat mengemukakan fungsi BK bahwa fungsi dari 

bimbingan konseling itu ada sepuluh fungsi yang dimana sebelumnya 

sudah dijelaskan tujuh fungsi yang sama, adapun fungsi lainnya adalah: 

1) Fungsi perbaikan, yaitu fungsi BK untuk membantu peserta didik 

sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan 

dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi 

(memberikan perlakuan) terhadap peserta didik supaya memiliki 

pola berfikir yang sehat, rasional dan memiliki perasaan yang tepat 

sehingga dapat mengantarkan mereka kepada tindakan atau 

kehendak yang produktif dan normatif. 
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2) Fungsi fasilitas, memberikan kemudahan kepada peserta didik 

dalam mecapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, 

serasi, selaras dan seimbang seluruh aspek dalam diri peserta didik. 

3) Fungsi pemeliharaan, fungsi pemeliharaan, yaitu fungsi BK untuk 

membantu pesrta didik supaya dapat menjaga diri dan 

mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. 

Fungsi ini memfasilitasi peserta didik agar terhindar dari kondisi-

kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktifitas diri. 

Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang 

menarik, kreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat peserta 

didik.
32

 

       Jika asas-asas bimbingan dan konseling adalah sebagai sesuatu 

kewajiban yang diemban oleh seorang Konselor berbeda halnya dengan 

fungsi. fungsi dari Bimbingan dan Konseling sendiri adalah guna serta 

manfaat Bimbingan Konseling itu ada, tidak hanya sekedar menerima 

dan memberi bantuan tapi ada sepuluh pungsi yang ada dalam 

bimbingan dan konseling yang bisa dimanfaatkan oleh setiap orang. 

Jika selama ini banyak yang berfikir bahwa seorang konselor adalah 

pekerjaan yang sangat tenang dan enak, itu karna orang tersebut belum 

memahami tentang tanggung jawab yang dipikul oleh seorang konselor 
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2. Layanan Penempatan dan Penyaluran  

a. Pengertian Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Dalam buku Mulyadi layanan penempatan dan penyaluran adalah 

usaha-usaha membantu individu merencanakan masa depannya. 

Individu dalam proses perkembangannya sering dihadapkan pada 

kondisi yang disatu sisi serasi (kondusif) atau mendukung 

perkembangannya, dan disisi lain kurang serasi atau kurang  

mendukung (mismatch). Kondisi mismatch berpotensi 

menimbulkan masalah pada individu. Oleh sebab itu, layanan 

penempatan dan penyaluran diupayakan untuk membantu individu 

yang mengalami mismatch. Layanan ini berusaha 

meminimalisasikan kondisi mismatch yang terjadi pada individu 

sehingga individu dapat mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal.
33

  

 

Dalam buku Prayitno layanan penempatan dan penyaluran (PP) 

dapat membantu individu atau klien untuk dapat terhindar (fungsi 

Pencegahan) dari dan tidak mengalami mismatch yang 

dimaksudkan itu. Individu dengan potensi dan kondisi diri tertentu 

ditempatkan pada lingkungan yang lebih serasi agar potensi yang 

ada dapat berkembang secara optimal. Disamping itu, layanan ini 

berusaha mengurangi sampai seminimal mungkin dampak 

lingkungan dan bahkan mengupayakan dukungan yang lebih besar 

dan optimal terhadap pengembangan potensi itu disatu sisi, 

sedangkan disisi lain memberikan kesempatan dan ruang sebesar-

besranya bagi pengembangan potensi yang dimaksud (fungsi 

pengembangan). Ditempat dan kondisi yang cocok, diharapkan 

potensi individu tersalurkan dan berkembang secara optimal.
34

 

 

Layanan penempatan penyaluran, yaitu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh 

penempatan dab penyaluran yang tepat yang sesuai dengan potensi, 

bakat, dan minat, serta kondisi pribadi. Sedangkan Retno Tri Hariastuti 

mengemukakan bahwa layanan penempatan dan penyaluran adalah 

serangkaian kegiatan bimbingan dan membantu peserta didik 
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memperoleh penempatan dan penyaluran (misalnya penempatan atau 

penyaluran didalam kelas, kelompok belajar, jurusan, atau program 

studi, program pilihan, magang, kegiatan ekstrakulikuler) sesuai dengan 

potensi, bakat, dan minat serta pribadinya.
35

 

Secara umum materi layanan penempatan dan penyaluran dapat 

berupa: 

1) Penempatan kelas, program studi/jurusan, kegiatan ekstra 

kulikuler, yang dapat menunjang pengembangan sikap, 

kebiasaan, kemampuan minat, dll. 

2) Penempatan dan penyaluran dalam menyalurkan bakat, bakat 

siswa introvert dan organisasi kesiswaan, serta kegiatan sosial 

seolah. 

3) Membantu dan kegiatan khusus sesuai dengan kebutuhan siswa, 

baik pengajaran perbaikan maupun program pengayaan dan 

seleksi masuk perguruan tinggi. 

4) Menempatakan dan menyalurkan siswa pada kelompok yang 

membahas pilihan khuusus program studi sesuai dengan rencana 

karir, kelompok latihan, keterampilan dan kegiatan 

ekstrakulikuler. 

Penyelenggaraan layanan penempatan dan penyaluran tidak 

boleh diabaikan. Penempatan masing-masing anak secara tepat akan 

membawa keuntungan. 
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1) Bagi siswa yang bersangkutan, yaitu memberika penyesuaian dan 

pemeliharaan terhadap kondisi individual siswa (kondisi fisik, 

mental, sosial). 

2) Bagi guru, khususnya dalam kaitannya dengan pengelolaan kelas, 

dengan penempatan yang menjadi lebih mudah mengarahkan dan 

mengembangkan semangat belajar siswa. 

b. Tujuan Layanan Penempatan dan Penyaluran 

       Layanan penempatan dan penyalurkan bertujuan supaya individu 

bisa menempatkan diri dalam kondisi yang menunjang dalam 

perkembangannya serta semakin merealisasikan rencana masa 

depannya. Dengan perkataan lain, layanan penempatan dan penyaluran 

agar individu memperoleh tempat yang sesuai untuk pengembangan 

potensinya sesuai degan tempatnya. Tempat yang dimaksud adalah 

lingkungan baik lingkungan psikis maupun lingkungan sosial emosional 

termasuk lingkungan budaya yang secara langsung berpengaruh 

terhadap kehidupan dan perkembangannya.
36

  

1) Tujuan Umum 

Tujuan umum layanan penempatan dan penyaluran adalah 

diperolehnya ―tempat‖ yang sesuai bagi individu untuk 

mengembangkan potensi dirinya. ―Tempat‖ yang dimaksudkan itu 

adalah kondisi lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosio-emosional. Lebih luas lagi seperti lingkungan 
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akademik, lingkungan sosial, lingkungan budaya, yang secara 

langsung berpengaruh positif terhadap kehidupan dan perkembangan 

individu, mengacu pada kehidupan efektif sehari-hari 

berkelanjutan.
37

 

2) Tujuan Khusus 

Tujuan khusus layanan penempatan dan penyaluran atau PP 

dapat dikaitkan dengan fungsi-fungsi konseling yang diemban oleh 

layanan ini, yaitu: 

a) Fungsi pemahaman, terkait dengan dipahaminya potensi 

dan kondisi diri individu, serta kondisi lingkungan yang 

sekarang dan kondisi lingkungan yang dikehendaki. 

b) Fungsi pencegahan, terkait dampak positif layanan yang 

dapat mencegah semakin parahnya masalah, hambatan 

dan kerugian yang dapat dialami individu atau sasaran 

layanan apabila ia dibiarkan dalam kondisi lingkungan 

yang sekarang ada. Jika layanan PP tidak dilasanakan, 

artinya individu atau sasaran layanan apabila ia dibiarkan 

berada dalam keadaan mismatch antara potensi atau 

kondiri dirinya dengan kondisi lingkungannya, akibatnya 

ia akan semakin menderita. Mismatch akan berlarut dan 

kondisi KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-Hari-

Terganggu)akan berkelanjutan atau mungkin semakin 

parah. 

c) Fungsi pengentasan, secara langsung terkait dengan 

fungsi pencegahan. Pertama-tama layanan PP hendak 

mengatasi masalah KES-T individu atas sasaran layanan 

melalui upaya menetapkannya pada kondisi lingkungan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan klien. Apabila upaya 

ini berhasil, fungsi pencegahan akan terangkatkan. 

d) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, secara 

langsung menjadi buah dari penyaluran dalam layanan 

PP. dengan kondisi lingkungan baru yang lebih sesuai, 

potensi individu atau klien menjadi terkembangkan dan 

terpelihara dari hal-hal yang menghambat dan 

merugikan, dalam rangka pengembangan KES 

berkelanjutan. 
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e) Fungsi advokasi, mempunyai kaitan yang tidak langsung dengan 

fungsi-fungsi lainnya dalam layanan PP. dengan fungsi 

pengentasan dan pencegahan, secara tidak langsung layanan PP 

menghindarkan individu atau klien dari keteraniayaan diri dari 

hak-haknya (dalam kondisi KES-T). Lebih jauh, apabila layanan 

PP berhasil memandirikan, sasaran layanan itu sendiri akan 

mampu mempertahankan diri dan membela hak-haknya dalam 

kondisi KES.
38

 

 

Tujuan layanan penempatan dan penyaluran adalah supaya peserta 

didik atau siswa mampu menempatkan dirinya serta memperoleh 

tempat yang sesuai dengan kemampuannya dan juga untuk 

mengembangkan potensinya, baik di bidang akademik maupun yang 

non akademik. 

a) Isi Layanan Penempatan dan Penyaluran  

     Isi layanan penempatan dan penyaluran meliputi dua sisi, yaitu, 

pertama, sisi potensi diri siswa sendiri, mencakup. 

b) Potensi inteligejensi, bakat, minat, dan kecenderungan-

kecenderungan pribadi. 

1) Kondisi psikologis seperti terlalu banyak bergerak (hiper aktif), 

cepat lelah, alergi terhadap kondisi lingkungan tertentu, 

2) Kemampuan berkomunikasi dan kondisi hubungan sosial.  

3) Kemampuan panca indra, dan 

4) Kondisi fisik seperti jenis kelamin, ukuran badan, dan keadaan 

jasmaniah lainnya. 

Adapun kondisi yang kedua, adalah kondisi lingkungan; yang 

mencakup: 
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1) Kondisi fisik, kelengkapan dan tata letak serta susunannya,  

2) Kondisi udara dan cahaya, 

3) Kondisi hubungan sosio-emosional, 

4) Kondisi dinamis suasana kerja dan cara-cara bertingkah laku, dan 

5) Kondisi statis seperti aturan-aturan dan pembatasan-pembatasan.
39

 

Isi dari layanan penempatan ini selain fotensi yang ada dalam diri 

siswa sebagaimana disebutkan di atas juga dari sisi lingkungan.  

Penempatan dari segi kondisi siswa ternyata tidak hanya terfokus pada 

orang yang kepribadiannya umum, yang biasa kita lihat seperti anak 

yang sangat ahli dalam bidang olahraga dengan badan yang atletis atau 

kepada mereka yang didukung dari keluarga yang mapan misalnya. 

a) Penempatan dan Penyaluran Siswa  

Penempatan dan penyaluran siswa di sekolah atau madrasah 

dapat berupa: Pertama, penempatan siswa di dalam kelas. 

Penempatan ini dilakukan dengan jalan memberi tahu pada siswa 

tujuan dari penempatan yang akan dilaksanakan, dasar-dasar dan 

pertimbangan yang dipakai. Siswa juga diberi kesempatan 

mengemukakan pendapat tentang rencana penempatan itu dan 

pendapat siswa itu dipakai untuk menyempurnakan rencana yang 

telah ada disusun. 

Kedua, penempatan siswa di dalam penjurusan. Penjurusan 

merupakan upaya untuk membantu siswa dalam memilih jenis 
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sekolah dan program pengajaran khusus atau program studi yang 

akan diikuti oleh siswa dalam pendidikan lanjutan. Tujuan 

penjurusan agar siswa dapat memperoleh informasi yang lengkap 

dan jelas tentang berbagai kemungkinan pilihan yang ada bagi 

kelanjutan pendidikannya.  

Ketiga, penempatan siswa dalam kelompok belajar. 

Kelompok belajar merupakan suatu langkah yang dilakukan dalam 

pemecahan masalah belajar karena dalam kelompok belajar siswa 

dapat saling membantu, bertukar pengalaman, berdiskusi dan 

tolong menolong dalam menyelesaikan kesulitan belajar yang 

dihadapi.  

Keempat, penempatan siswa dalam ekstr kurikuler. 

Merupakan segala kegiatan yang dilakukan siswa diluar jam 

pelajaran biasa (intra kurikuler) yang dilakukan disekolah maupun 

diluar sekolah dengan tujuan memprerluas pengetahuan siswa, 

mengenal hubungan antara berbagai bidang pengembangan mata 

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, menunjang pencapaian 

tujuan institusional serta melengkapi upaya pembinaan manusia 

seutuhnya.
40

 

Pada umumnya mereka para siswa mendambakan untuk dapat 

melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Atau bagi 

mereka yang memang tidak ingin melanjutkan pendidikan, mereka 

mendambakan untuk dapat diterima pada lapangan pekerjaan yang 
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sesuai. Adapun penempatan nya ialah:  

a) Penempatan dan penyaluran ke dalam pendidikan lanjutan. 
41

 

b) Penempatan dan penyaluran kedalam jabatan atau pekerjaan 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengetahui konsep tentang 

layanan penempatan dan penyaluran maka peneliti menyimpulkan 

bahwasanya layanan penempatan dan penyaluran adalah suatu layanan 

yang sengat berperan penting bagi individu yang memiliki arah untuk 

menempatkan suatu bakat, pekerjaan dan lain-lain pada tempat yang 

sesuai, dengan konsep layanan penempatan dan penyaluran maka 

individu akan lebih terarah dan dapat mengoptimalisasikan tujuannya. 

c. Komponen Layanan Penempatan dan Penyaluran 

1) Konselor atau Guru Pembimbing 

Konselor atau guru pembimbing merupakan komponen yang 

berperan sebagai penyelenggara layanan. Konselor atau guru 

pembimbing mengupayakan lingkungan yang lebih kondusif bagi 

pengembangan dan kehidupan individu. 

2) Subjek layanan dan masalahnya 

Pada dasarnya yang menjadi subjek dalam layanan penempatan 

dan penyaluran adalah siapa saja yang memerlukan kondisi yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan kehidupan dan perkembangannya, 

baik di sekolah, di rumah, lingkungan kerja, dan lain sebagainya. 

Kondisi yang dibutuhkan oleh subjek layanan mengandung dua 

sisi, yaitu sisi diri sendiri dan sisi lingkungan yang perlu mendapat 

perhatian.  

                                                     
41

 Prayitno & Erman Amti. Dasar –dasar Bimbingan dan Konseling,  Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2015, hlm.272 



 

 

42 

  

 

Secara rinci Prayitno menjelaskan kondisi yang memerlukan 

perhatian yakni potensi dan kondisi diri subjek layanan, meliputi 

potensi inteligiensi, bakat, minat dan kecenderungan pribadi,kondisi 

psikofisik, seperti terlalu banyak bergerak, cepat lelah, alergi terhadap 

kondisi lingkungan tertentu. Kemampuan berkomunikasi dan kognisi 

hubungan sosial, kemampuan panca indera. Kondisi lingkungan, 

kondisi fisik, kelengkapan, serta tata letak dan susunanya. Kondisi 

udara dan cahaya, kondisi sosial emosional, kondisi dinamis suasana 

kerja dan cara bertingkah laku, kondisi statis, sepeti aturan dan 

pembatasan-pembatasan.
42

 

Berbagai kondisi tersebut, merupakan aspek yang menjadi 

perhatian dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran. 

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, maka akan mendukung 

tercapainya tujuan layanan yang diharapkan. 

d. Metode Layanan Penempatan dan Penyalura 

Untuk mengkaji potensi dan kondisi dari subyek layanan maka hal-

hal yang dapat dilakukan melalui inventarisasi data pribadi siswa 

sebagai langkah awal yang dilakukan sebelum layanan penempatan dan 

penyaluran dilaksanakan. Studi dokumentasi terhadap hasil-hasil 

aplikasi instrumentasi dan himpunan data. Menentukan bentuk-bentuk 

penempatan subyek disesuaikan dengan hasil kajian yang telah 

dilakukan dan disesuaikan dengan kondisi dan keadaan siswa. 
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Konselor dan siswa melakukan rencana bersama yang didasari asas 

kesukarelaan. Strategi politik konselor melakukan kerjasama dengan 

pihak-pihak yang terkait dalam rangka pengembangan lingkungan yang 

lebih baik bagi siswa. Menentukan waktu dan tempat, hal ini dilakukan 

bersifat terbuka dan luwes. Beberapa hal yang perlu dilakukan 

pembimbing atau konselor sebelum melaksanakan layanan penempatan 

dan penyaluran adalah: 

1) Mengkaji potensi dan kondisi diri subjek layanan (siswa). 

2) Mengkaji kondisi lingkungan dari lingkungan yang paling dekat 

dan mengacu kepada permasalahan subjek layanan. 

3) Mengkaji kesesuaian antara potensi dan kondisi diri siswa dengan 

kondisi lingkungannya serta mengidentifikasi permasalahan yang 

secara dinamis berkembang pada diri siswa. 

4) Mengkaji kondisi dan prospek lingkungan lain yang mungkin 

ditempati. 

5) Menempatkan subjek ke lingkungan baru. 

Guna mengkaji potensi dan kondisi diri subjek maka hal yang 

pertama dilakukan ialah melakukan studi dokumentasi terhadap hasil-

hasil aplikasi instrumentasi dan himpunan data. Kedua ialah melakukan 

observasi terhadap kondisi jasmaniah, kemampuan berkomunikasi, dan 

tingkah laku siswa, suasana hubungan sosioemosional siswa dengan 

siswa lainnya, dan kondusi fisik lingkungan. Ketiga, studi terhadap 

aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang diberlakukan. Keempat 
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yakni melakukan studi kondisi lingkungan yang prospektif dan 

kondusif bagi perkembangan siswa. Kelima yakni melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak yag terkait. 

e. Bentuk- bentuk Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran membantu siswa 

dalammemperoleh kondisi, lingkungan yang sesuai dengan karakter dan 

potensi yang dimiliki, sehingga pengembangan bakat dan motivasi 

untuk lebih berprestasi menjadi lebih baik. Berikut bentuk- bentuk 

layanan penempatan dan penyaluran 

1) Penempatan siswa di dalam kelas 

Penempatan siswa di dalam kelas adalah menempatkan 

siswa kedalam kelas yang sesuai dengan dirinya. Bentuk 

penempatan dalam kelas dapat berupa menempatkan siswa 

berdasarkan kemampuan akademis, menempatkan siswa dalam 

kelompok belajar, menempatkan siswa dalam kelompok tugas, dan 

menempatkan siswa dalam posisi tempat duduk. Keuntungan 

penempatan dalam kelas bagi siswa yakni penempatan kelas yang 

tepat memberikan penyesuaian dan pemeliharaan terhadap kondisi 

diri siswa baik fisik, mental, maupun sosial. Bagi guru, 

penempatan kelas yang tepat memungkinkan pengelolaan kelas 

yang kondusif yang akan mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran.
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       Dengan penempatan tempat duduk yang sesuai dengan kondisi 

siswa, maka kemungkinan terjadinya hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat lebih diminimalisir. Siswa 

dapat lebih fokus selama proses pembelajaran di kelas. Materi akan 

lebih mudah diterima, dan kondisi kelas akan semakin kondusif 

2) Penempatan siswa pada kegiatan ekstra kurikuler 

Penyaluran siswa kedalam kegiatan ekstrakurikuler secara 

tepat dan benar akan sangat membantu dalam menunjang 

ketercapaian kegiatanintrakurikuler. Selain itu, penempatan yang 

tepat akan membantu siswa dalam pengembangan bakat dan 

minatnya. 

Prosedur dari pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyaluran pada kegiatan ekstrakurikuler ini adalah melancarkan 

angket pilihan kegiatan ekstra kurikuler. Menganalisis angket 

tersebut, melaksanakan penempatan  sesuai dengan kegiatan 

ekstrakurikuler yang diinginkan. 

3) Penempatan dan penyaluran siswa pada jurusan/ program studi 

tertentu 

Jurusan/program studi pada dasarnya merupakan spesifikasi 

dan spesialisasi akademik guna memfasilitasi siswa agar dapat 

memasuki program akademik sesuai dengan potensinya. 

Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran pada penempatan 

progran studi yaitu diawali dengan membantu siswa memahami 
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potensi yang dimilki baik segi akademik, maupun pemilihan minat 

dalam karirnya. Setelah itu siswa diberikan informasi tentang 

berbagai hal mengenai program studi, cara memasukinya, dan 

bagaimana prospek karir kedepan. 

Penempatan ini berkaitan dengan pemilihan jurusan atau 

program di sekolah, sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan 

cita-cita serta ciri-ciri pribadi lainnya. Kegiatan ini mengikuti 

prosedur berikut yang telah disiapkan yakni mempelajari catatan 

kumulatif dan melancarkan angket pemilihan program atau 

jurusan; menganalisis angket yang sudah dilancarkan; 

menyediakan informasi yang mungkin diperlukan oleh siswa; 

membantu memecahkan masalah yang mungkin timbul 

sehubungan dengan pemilihan program siswa; melaksanakan 

penempatan siswa 

4) Penempatan pada studi lanjut atau sekolah sambungan 

Bentuk pelaksanaan dari penempatan pada studi lanjut 

adalah memberikan informasi jenjang pendidikan yang akan 

dimasuki, baik pada sekolah menengah umum, sekolah menengah 

kejuruan, lembaga kursus, ataupun pendidikan tinggi. Dalam 

memberikan layanan, materi yang diberikan kepada siswa 

mengenai informasi pendidikan lanjut, cara belajar dipendidikan 

lanjut, cara memasukinya, dan juga karir yang dapat dimasuki 

setelah lulus dari pendidikan lanjut tersebut. Pemberian informasi 
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pendidikan lanjut tersebut, disesuaikan potensi, bakat, dan minat 

siswa. 

Dalam penempatan siswa ke sekolah sambungan masalah 

yang mungkin dihadapi oleh siswa adalah masalah pilihan sekolah 

sambungan yang demikian banyak, sehingga ia perlu membuat 

rencana dan melakukan pilihan secara bijaksana mengenai sekolah 

sambungan yang diinginkan. Pilihan yang bijaksana ialah pilihan 

yang sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, cita-cita, dan ciri-

ciri pribadi lainnya. 

5) Penempatan pada bidang pekerjaan 

   Pendidikan pada dasarnya mempersiapkan individu agar 

dapat memasuki bidang pekerjaan tertentu. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa pendidikan pada dasarnya mempersiapkan tenaga 

kerja yang kompeten. Untuk itu, layanan penempatan dan 

penyaluran dalam bidangkarir memilki peranan yang sangat besar 

dalam membantu siswa memasuki karir yang sesuai dengan 

kondisi dirinya.  

Dalam usaha menyusun prosedur penempatan kerja, 

petugas bimbingan dan konseling dapat melalui beberapa prosedur 

diantaranya: membuat petunjuk bagi siswa mengenai penempatan 

kerja. Petunjuk ini dapat dilaksanakan dengan memberikan 

informasi sehubungan dengan pekerjaan. Sesudah siswa diberi 

informasi tentang pekerjaan, konselor bertanggung jawab untuk 
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mencari infomasi lowongan pekerjaan yang diperlukan oleh siswa 

dan mengkoordinasikan penempatan siswa ke dunia kerja yang di 

butuhkan. Dalam kegiatan sekolah perlu bekerjasama dengan 

Depnaker. Dalam penempatan kerja ini harus mengikuti prosedur 

yang berlaku bagi setiap pekerjaan.
44

 

f. Operasionalisasi Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran perlu diselenggarakan secara 

terencana dan tertib mengikuti prosedur dan langkah-langkah sistematik-

strategis. Langkah pengkajian kondisi merupakan dasar bagi arah 

penempatan yang dimaksud sebelum melanjutkan ketahap selanjutnya. 

Secara sistematis layanan penempatan dan penyaluran dilaksanakan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan penempatan subyek ke lingkungan 

yang baru harus sepengetahuan dan mendapat persetujuan dari subyek 

layanan. Akan lebih baik apabila perencanaannya dilakukan bersama 

antara konselor dan subyek. Rencana bersama itu dilakukan baik untuk 

layanan terhadap seorang subyek atau klien tertentu maupun terhadap 

sejumlah subyek (misalnya sekelompok atau sekelas siswa). Rencana 

bersama yang telah disusun itu dilaksanankan dengan partisipasi penuh 

subyek yang bersangkutan. Pada tahapan perencanaan, kegiatan yang 

dilakukan yaitu: Identifikasi kondisi yang menunjukkan adanya 
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permasalahan pada dirisubyek (konseli) tertentu. Konselor disini 

melakukan identifikasi terhadap kondisi pada diri konseli dengan 

menggunakan teknik testing (tes bakat) dan teknik nontesting 

(pengisian angket), selanjutnya dari kedua teknik tersebut akan di 

bandingkan. 

2) Menetapkan subyek sasaran layanan. 

Setelah melalui proses identifikasi, selanjutnya menuju ke 

penetapan subyek sasaran pelayanan. Jika ditemukan adanya ketidak 

sesuain pada identifikasi sebelumya maka konselor akan merinci 

subyek-subyek yang mengalami ketidak sesuaian tersebut, yang 

dikelompokkan berdasarkan kelompok kelas atau jenjang kelas. 

Menyiapkan prosedur dan langkah-langkah, serta perangkat dan 

fasilitas layanan. Setelah mengetahui subyek sasaran pelayanan maka 

konselor selanjutnya merencanakan prosedur-prosedur yang harus 

dilakukan mulai dari tahapan perencanaan sampai tindak lanjut. Serta 

menyediakan berbagai fasilitas-fasilitas yang menunjang pelaksanaan 

layanan penempatan dan penyaluran. 

3) Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

Untuk menunjukkan bukti atau dokumentasi bahwa kegiatan 

layanan penempatan dan penyaluran ini benar-benar terlaksana kepada 

subyek sasaran. Misalnya konselor menyiapkan buku hasil wawancara 

dan waktu pelaksanaan wawancara serta alat untuk dokumentasi 

wawancara tersebut. 
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4) Pelaksanaan Layanan 

Layanan penempatan dan penyaluran dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan layanan. Pada dasarnya pelaksanaan layanan penempatan 

dan penyaluran bersifat luwes dan terbuka, sehingga pelaksanaannya 

dapat dilakukan kapanpun sesuai dengan kesepakatan guru 

pembimbing dan para pesertanya, artinya layanan penempatan dan 

penyaluran diselenggaraan tidak dalam bentuk satuan-satuan paket 

pertemuan. Namun adakalanya pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyaluran lebih baik dilakukan pada awal tahun pelajaran atau awal 

semester. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran diisi 

dengan kegiatan sebagai berikut: Melakukan pengkajian terhadap 

berbagai kondisi yang terkait dengan permasalahan subyek layanan, 

sesuai dengan prosedur dan langkah-langkah yang telah ditetapkan. 

Setelah melalui tahap perencanaan diatas konselor mengkaji, 

memantapkan dan mengesahkan hasil dari perencanaan di atas. 

Melaksanakan penempatan dan penyaluran siswa sesuai dengan hasil 

identifikasi dan pengkajian terhadap lingkungan/ tempat yang akan 

diberikan kepada siswa. Konselor disini mulai melaksanakan 

penempatan dan penyaluran terhadap subyek sasaran pada lingkungan 

yang sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya. 

5) Evaluasi 

Layanan penempatan dan penyaluran diselenggarakan secara 

bertahap, artinya tidak selesai dalam satu kali pelaksanaan, atau tidak 
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mengenal sesi-sesi pelaksanaan yang berdiri sendiri-sendiri. Dengan 

demikian penilaian segera yang biasanya dilaksanakan pada setiap sesi 

layanan konseling, tidak dilaksanakan pada layanan penempatan dan 

penyaluran. Penilaian hasil layanan penempatan dan penyaluran 

dilakukan setelah beberapa waktu subyek layanan berada di 

lingkungan yang baru (atau lingkungan yang diperbaharui). Penilaian 

jangka pendek yaitu penilaian yang dilakukan setelah satu minggu 

sampai satu bulan. Penilaian jangka panjang yaitu penilaian yang 

dilakukan setelah lebih dari satu bulan. Penilaian hasil layanan lebih 

difokuskan kepada kenyamanan subyek atau klien berada pada 

lingkungan yang baru, dampak sosio-emosional, serta dampak-dampak 

lainnya. Aspek-aspek UCA (Understanding, Comfort dan Action) yang 

menyertai penempatan subyek yang bersangkutan perlu ditekankan 

sebagai fokus penilaian. Lebih jauh ditinjau pula sampai berapa jauh 

potensi-potensi subyek lebih tersalurkan dengan layanan penempatan 

yang dijalani. Tahapan-tahapan penilaian/evaluasi layanan penempatan 

dan penyaluran antara lain adalah menetapkan materi evaluasi. Materi-

materi yang dievaluasi diantaranya tingkat keterlaksanaan program 

atau pelayanan (aspek proses), dan tingkat ketercapaian tujuan 

program atau pelayanan (aspek hasil). Menetapkan prosedur evaluasi. 

Konselor melakukan prosedur evaluasi dapat dengan berbagai cara di 

antaranya tanya jawab atau diskusi dengan subyek sasaran layanan 
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penempatan penyaluran, menggunakan angket dan pengamatan 

terhadap sasaran layanan saat mengikuti konseling kelompok. 

Menyusun instrument evaluasi. Konselor perlu mempersiapkan 

instrument-instrumen yang terkait dengan hal-hal yang akan di 

evaluasi dari proses pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyaluran.Mengaplikasikan instrument evaluasi. Di sini konselor 

mulai membagikan instrument evaluasi contohnya angket untuk 

mengetahui keterlaksanaan dan pencapaian program layanan 

penempatan dan penyaluran. Mengolah hasil aplikasi instrumentasi. 

Konselor mengolah dan menganalisa hasil dari aplikasi instrumentasi 

apakah program-program yang telah terencana sudah berjalan 

seluruhnya, dan apakah ada hal-hal hasil perencanaan dan pelaksanaan 

yang dipandang lemah, kurang relevan. Tujuan dari layanan 

penempatan sudah tercapai sepenuhnya atau belum. 

g. Melakukan tindak lanjut atau follow up 

Follow up adalah tindak lanjut dari hasil temuan dalam proses 

analisis dan mengolah data hasil layanan penempatan dan penyaluran. 

Yaitu dengan mempeerbaiki kesalahan-kesalahan atau hal-hal yang di 

pandang kurang relevan. Selain itu juga mengembangkan program-

program yangdirasa sudah baik dan sesuai atau menambah beberapa hal 

yang dapat mendukung peningkatan dan kualitas layanan penempatan 

dan penyaluran.
45
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3. Bakat   

a. Pengertian Bakat 

Dalam Bukik Setiawan & Andrie Firdaus, Donald O. Clifton dan 

Marcu Buckingham, merumuskan bakat sebagai pola fikir, perasaan, 

maupun tindakan yang berulang dan dapat diaplikasikan secara 

produktif. Senada dengan itu, Howard Garde menyebutkan bakat 

(Dominan) sebagai aktivitas teratur yang dihargai masyarakat dan dapat 

dinilai berdasarkan tingkat kealiannya.
46

  

Bakat atau (Aptitude) mengandung makna kemampuan bawaan 

yang merupakan potensi (Potential Ability) yang masih perlu 

mengembangkan dan latihan lebih lanjut. Karena sifatnya yang masih 

bersifat potensial atau masih laten, bakat merupakan potensi yang masih 

memerlukan ikhtiar pengembangan dan pelatihan secara serius dan 

sistematis agar dapat terwujud. 

Oleh karena itu, dapat disarikan bahwa bakat itu masih merupakan 

suatu potensi yang akan muncul setelah memperoleh pengembangan 
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dan latihan. Adapun kemampuan dan kapasitas sudah merupakan suatu 

tindakan yang dapat dilaksanakan atau akan dapat dilaksanakan.
47

 

Seperti yang dijelaskan juga oleh Munandar, bahwa bakat 

(aptitude) biasanya diartikan sebagai kemampuan bawaan yang 

merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu dikembangkan 

atau dilatihn agar dapat terwujud. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran: Artinya: Kami 

telah menjadikan untukmu semua di dalam bumi itu sebagai lapangan 

mengusahakan kehidupan (bekerja); tetapii sedikit sekali diantara kamu 

yang bersyukur.‖ (QS. Al-A‟raf:10)  

                                     

         

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 

bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.
48

 
 

Ayat yang lain juga menjelaskan bahwa ―kami telah membuat waktu 

siang untuk mengusahakan kehidupan (bekerja).‖ (QS.An-Naba‟:11)  

           

Artinya:dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan,
49

 

Islam akan membukakan pintu kerja bagi setiap muslim agar ia 
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dapat memilih pekerjaan yang sesuai dengan minatnya dan 

kemampuannya. Namun demikian masih banyak orang yang enggan untuk 

bekerja dan berusaha dengan alasan bertawakkal kepada Allah SWT serta 

menunggu-nunggu rizki dari langit. Mereka telah salah memahami ajaran 

Islam. Pasrah pada Allah tidak berarti meninggalkan amal berupa bekerja. 

Seperti yang pernah Rasul katakana: semaikanlah benih, kemudian 

mohonkanlah buah dari Rabbmu.‖ 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sebagai hamba Allah 

untuk bekerja sesuai potensi diri. Dan untuk mengetahui potensi yang ada 

dalam diri tentunya mulai dengan memahami apa bakat yang ada pada diri 

sendiri. 

Dalam pendapat lain Bakat adalah kemampuan bawaan yang 

merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih atau 

dilatih untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan 

khusus, misalnya kemampuan berbahasa, bermain musik, melukis, dan 

lain-lain. Seseorang yang berbakat musik misalnya, dengan latihan yang 

sama dengan orang lain yang tidak berbakat musik, akan lebih cepat 

menguasai keterampilan tersebut. Untuk bisa terealisasi bakat harus 

ditunjang dengan minat, latihan, pengetahuan, dan pengalaman agar bakat 

tersebut dapat teraktualisasi dengan baik. 

b. Jenis-jenis Bakat 

Adapun jenis-jenis bakat ini dapat dibagi kepada beberapa 

bahagian, di antaranya: 
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1) Bakat umum, merupakan kemampuan yang berupa potensi dasar 

yang bersifat umum, artinya setiap orang memiliki. 

2) Bakat khusus, merupakan kemampuan yang berupa potensi khusus, 

artinya tidak semua orang memiliki misalnya bakat seni, peminpin, 

penceramah, olahraga. Selain itu bakat khusus yang lain, yaitu, 

3) Bakat verbal, Bakat tentang konsep-konsep yang diungkapkan 

dalam bentuk kata-kata. 

4) Bakat numerikal, bakat tentang konsep-konsep dalam bentuk angka. 

5) Bakat kolastik, kombinasi kata-kata (logika) dan angka-angka. 

Kemampuan dalam penalaran, menurutkan, berfikir dalam pola 

sebab akibat, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan konseptual 

atau pola numeric, pandangan hidupnya umumnya bersifat rasional. 

Ini merupakan kecerdasan para ilmuan, akuntan, dan program 

computer (Newton, Einstein, dsb.) 

6) Bakat abstrak, bakat yang bukan kata maupun angka tetapi 

terbentuk pola, rancangan, diagram, ukuran-ukuran, bentuk-bentuk 

dan posisi-posisinya.  

7) Bakat mekanik, bakat tentang prinsip-prinsip umum IPA, tata kerja 

mesin, perkakas, dan alat-alat lainnya. 

8) Bakat relasi ruang (special), bakat untuk mengamati, menceritakan 

pola dua dimensi atau berfikir dalam 3 dimensi. Mempunyai 

kepekaan yang tajam terhadap detail visual dan dapat 

menggambarkan sesuatu dengan begitu hidup, melukis atau 
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membuat sketsa ide secara jelas, serta dengan mudah menyesuaikan 

orientasi dalam ruang tiga dimensi. Ini merupakan  

9) kecerdasan para arsitek, fotografer, artis, pilot, dan insinyur mesin. 

(Thomas Edison, Pablo Picasso, Ansel Adams, dsb). 

10) Bakat kecepatan ketelitian klerika, bakat tentang tugas tulis menulis, 

ramu meramu untuk labolatorium, kantor dan lain-lainnya. 

11) Bakat bahasa (linguistic), bakat tentang penalaran analisis bahasa 

(ahli sastra) misalnya untuk jurnalistik, stenografi, penyiaran, 

editing, hokum, pramuniaga dan lain-lainnya. 

Beni S.Ambarjaya, menjelaskan bakat dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

1) Kemampuan pada bidang khusus (talent), misalnya bakat music, 

melukis, dan lain-lain. 

2) Bakat khusus yang dibutuhkan sebagai perantara untuk 

merealisasikan kemampuan khusus misalnya bakat melihat ruang 

(dimensi) dibutuhkan untuk merealisasi kemampuan pada bidang 

arsitek.
50

  

Bakat bukan trail atau sifat tunggal, melainkan sekelompok sifat 

yang secara bertingkat membentuk bakat. Misalnya dalam bakat musik 

ada kemampuan membedakan nada, kepekaan terhadap keserasian 

suara, dan kepekaan terhadap irama dan nada. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bakat 

Ada berberapa macam yang dapat memepengaruhi bakat, yaitu:  

1) Pengaruh unsur negativ, khususnya yang berkaitan dengan fungsi 

otak , bila dominan otak kiri, bakatnya sangat berhubungan dengan 

masalah verbal, intelektual, teratur, dan logis. Sedangkan bila 

dominan dengan otak kanan, bakatnya berhubungan dengan 

masalah sepasial, nonverbal, estetik, serta atletis. 

2) Latihan, bakat adalah sesuatu yang sudah dimiliki secara alamiah 

yang mutlak memerlukan latihan untuk membangkitkan dan 

mengembangkannya. 

3) Struktur tubuh, struktur tubuh memengaruhi bakat seseorang. 

Seseorang yang bertubuh atletis akan memeudahkan nya menggeluti 

bidang olahraga atletik. 

Bakat baru muncul atau teraktualisasi bila ada kesempatan untuk 

berkembang atau dikembangkan sehingga mungkin saja terjadi 

seseorang tidak mengetahui dan tidak mengembangkan bakatnya 

sehingga tetap merupakan kemampuan yang hebat.
51

  

Faktor-faktor yang mendukung pengembangan bakat 

a) Faktor Intern 

1) Faktor Bawaan / Genetik 

Faktor ini merupakan faktor yang mendukung perkembangan 

individu dalam minat dan bakat sebagai totalitas karakteristik 

individu yang diwariskan orang tua kepada anak dalam segala 
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potensi melalui fisik maupun psikis yang dimiliki individu 

sebagai pewarisan dari orang tuanya. Faktor hereditas sebagai 

faktor pertama munculnya bakat. Dari segi biologi, bakat sangat 

berhubungan dengan fungsi otak. Bila otak kiri dominan, segala 

tindakan dan verbal, intelektual, sequensial, teratur rapi, dan 

logis. Sedangkan otak kanan berhubungan dengan masalah 

spasial, non verbal, estetik dan artistic serta atletis. 

2) Faktor kepribadian 

Faktor kepribadian yaitu keadaan psikologis dimana 

perkembangan potensi anak tergantung pada diri dan emosi anak 

itu sendiri. Hal ini akan membantu anak dalam membentuk 

konsep serta optimis dan percaya diri dalam mengembangkan 

minat dan bakatnya. 

3) Faktor Ekstern 

4) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan olahan dari berbagai hal untuk 

mendukung pengembangan minat dan bakat anak. Faktor 

lingkunganterbagi atas : 

a) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan tempat latihan atau 

belajar dan tempat     anak memperoleh pengalaman, karena 

keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling penting 

bagi anak. 
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b) Lingkungan sekolah 

Suatu lingkungan yang dapat mempengaruhi proses 

belajar mengajar kondusif yang bersifat formal. Lingkungan 

ini sangat berpengaruh bagi pengembangan minat dan bakat 

karena di lingkungan ini minat dan bakat anak 

dikembangkan secara intensif. 

c) Lingkungan sosial 

Suatu lingkungan yang berhubungan dengan 

kehidupan masyarakat. Di lingkungan ini anak akan 

mengaktualisasikan minat dan bakatnya kepada 

masyarakat.
52

 

d. Peran faktor lingkungan dan pembawaan Untuk Membentuk Bakat 

Faktor pembawaan pribadi yang menentukan bakat dimiliki 

setiap anak dalam kadar yang berbeda-beda. Untuk pengembangan 

bakat yang optimal juga diperlukan rangsangan dan pembinaan dari 

lingkungan sosial. Bakat muncul dari interaksi antara faktor pribadi dan 

faktor lingkungan. Lingkungan meliputi keluarga, sekolah, dan teman 

sebaya. 

Selain kemampuan atau intelegensi umum yang dibutuhkan 

untuk memupuk bakat siswa yang diperlukan untuk semua aktifitas 

sosial, diperlukan pula kemampuan mental khusus yang menentukan 

pilihan profesi. Kemampuan mental khusus yang superior merupakan 
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dasar dari macam-macam jenis kemampuan tinggi atau talenta. 

Kemampuan pribadi atau bakat juga ditentukan oleh komponen genetik 

(hereditas) dengan profesi yang berbeda beda.
53

  

4. Introvert 

Introvert sendiri adalah sebuah sifat dan karakter yang lebih 

cenderung kekeinginan menyendiri, pribadi ini adalah pribadi yang 

tertutup dan mengesampingkan kehidupan sosial yang terlalu sukar. Selain 

itu sikap mereka juga anti basa-basi, oleh karena itu perbincangan yang 

padat dan berisi informasi adalah yang mereka senangi, atau dapat kita 

simpulkan bahwa Introvert adalah pribadi yang ―dalam‖.
54

 

Kepribadian Introvert sendiri dapat berdiam pada seorang individu 

karena beberapa faktor, antara lain: 

a. Faktor lingkungan, misalnya saja lingkungan tidak memberikan 

rangsangan pada anak untuk membuka dirinya atau mengemukakan 

pendapat 

b. Perwujudan bentuk tubuh atau wajah yang kurang menarik, pakaian 

tidak dapat mengikuti metode atau teman lain 

c. Kegagalan terus menerus, yang tidak diserati keberhasilan 

d. Tidak memiliki keterampilan yang dapat menarik perhatian teman-

teman sebayanya 

e. Orang tua terlalu menguasai atau melindungi 
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f. Tuntunan yang terlalu banyak dari orang tua maupun guru 

g. Menerima perlakuan yang berbeda dari keluarga  

Namun ternyata Introvert bisa juga disebab oleh faktor genetik yaitu 

diturunkan oleh sifat ayah/ibu yang Introvert  

Banyak anggapan yang mengatakan bahwa anak introvert adalah 

anak yang sombong dan cenderung tidak suka dengan orang lain serta 

dianggap sebagai sosok yang tidak perduli pada lingkungan sekitar, 

memang kenyataanya bahwa sikap introvert adalah kepribadian dimana 

seseor ang lebih suka dengan fikirannya, berkhayal maupun berfikir 

dengan cenderung melalkukan kegiata yang hanya melibatkan diri sendiri, 

namun ini bukan berarti seorang introvert benci berinteraksi melakukan 

komunikasi atau kegiatan dengan orang lain, namun mereka tetap 

melakukan sebuah hubungan komunikasi atau interaksi yang hanya 

berbeda frekuensi dan caranya dibandingkan orang lain. 

Meskipun begitu, seorang introvert dapat membuka dirinya dan 

lepas begitu dia menemukan seorang yang cocok dengan dirinya, yang 

dapat memahami dirinya dengan baik, walupun tidak mudah baginya 

menemukan orang yang cocok dengannya dan membutuhkan waktu yang 

lama untuk beradaptasi karena sudah menjadi ciri seorang introvert bahwa 

mereka tidak cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, dan teman 

yang dimiliki seorang introvert biasanya dapat dihitung jari setelah tangan, 

hal ini karena mereka lebih mengutamakan keloyalitasan. Jadi apabila ada 



 

 

63 

  

 

seorang introvert menganggap kamu adalah temannya, maka kamu 

beruntung karena kamu berhasil memiliki sahabat yang setia. 

Dalam buku Rein dijelaskan arti dan ciri seorang introvert 

(salahkah menjadi introvert). Introvert pada awalnya 

dikembangkan oleh psikolog yang bernama Carl Jung. Beliau 

adalah psikolog terkenal yang membedakan karakter kepribadian 

menjadi introversion, ekstroversion, serta ada beberapa fungsi 

kepribadian yang lain seperti feeling, sensing, judging, thinking. 

Teori iniah yang mendasari tes MBTI. Menurut jung, introversion 

ini didefenisikan sebagai kecendrungan seoarng untuk mencari 

sumber energy dari dalam diri mereka, sedangkan ekstroversion itu 

adalah kecendrungan untuk mencari sumber energy dari luar.
55

  

 

Diibaratkan sebagai batrai, orang introvert adalah orang –orang 

yang recharge-nya itu dengan diri mereka sendiri dibandingkan dengan 

lewat orang lain. Jadi orang yang berkepribadian introvert itu 

mendapatkan energinya ketika lagi sendiri. Makanya muncul stereotipe 

bahwa orang introvert itu orang yang suka baca buku, main game, 

menggambar dan aktifitas lain yang dilakukan sendirian, dan inilah yang 

menjadikan perbedaan dengan seorang ekstrovert yang justru mendapatkan 

energi ketika bertemu banyak orang. 

5. Pandemi covid-19  

a. Pengertian pandemi covid-19  

WHO mendefinisikan pandemi sebagai penyebaran penyakit 

baru ke seluruh dunia. Dalam istilah kesehatan, pandemi berarti 

terjadinya wabah suatu penyakit yang menyerang banyak korban, 

serempak di berbagai negara. Sementara dalam kasus Covid-19, badan 

kesehatan dunia WHO menetapkan penyakit ini sebagai pandemi 
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karena seluruh warga dunia berpotensi terkena infeksi penyakit Covid-

19. Dengan ditetapkannya status global pandemic tersebut, WHO 

sekaligus mengonfirmasi bahwa Covid-19 merupakan darurat 

internasional. 

Penyakit virus corona (Covid-19) adalah penyakit menular 

yang disebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan dan dikenal 

sebagai sindrom pernapasan akut parah virus corona 2 (SARS-CoV-2). 

Kasus manusia pertama Covid-19 diidentifikasi di Kota Wuhan, Cina 

pada Desember 2019 (WHO, 2020). Pandemi Covid-19 merupakan 

darurat kesehatan yang bersifat langsung.  

b. Dampak Pandemi Covid-19 di Bidang Pendidikan  

Dampak yang ditimbulkan dari pandemi Covid-19 telah 

mengubah berbagai aspek kehidupan manusia.
56

 Sebagai sebuah 

pandemi, Covid-19 telah menguji ketahanan manusia dan juga negara 

dalam mengatasi situasi krisis. Tidak hanya dihadapkan pada ancaman 

terhadap isu kesehatan yang menjadi fokus utamanya, namun situasi 

sosial dan ekonomi juga menjadi dua hal yang ikut terdampak secara 

serius.  

Pandemi Covid-19 ini pada awalnya sangat berdampak pada 

dunia ekonomi yang mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga 

oleh dunia pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara 

termasuk Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, 
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membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan 

alternatif proses pendidikan bagi siswa yang tidak bisa melaksanakan 

proses pendidikan pada lembaga pendidikan.  

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah 

Indonesia untuk mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan 

memberlakukan sosial distancing, physical distancing hingga 

pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) pada 

beberapa daerah. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk 

membatasi penyebaran Covid-19 berdampak pada berbagai bidang 

khususnya pendidikan di Indonesia.
57

  

Menindaklanjuti salah satu aturan PSBB dalam hal pembatasan 

di bidang pendidikan, regulasi pembelajaran daring di Indonesia saat 

ini sudah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dimana 

pembelajaran dalam jaringan atau sering disebut daring menjadi 

alternatif solusi agar kegiatan belajar-mengajar tetap dapat terlaksana 

dan konsep learning from home atau belajar dari rumah dapat 

terealisasi. 

Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Coronavirus Disease (COVID-19) maka kegaiatan belajar 
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dilakukan secara daring (online) dalam rangka pencegahan penyebaran 

coronavirus disease (COVID0-19) (Menteri Pendidikan, 2020).  

Krisis kesehatan yang diakibatkan oleh wabah COVID-19 telah 

mempelopori pembelajaran online secara serempak. Gelombang 

pembelajaran online telah terjadi hampir diseluruh dunia selama 

pandemi COVID-19.
58

  

Ada dua dampak bagi keberlangsungan pendidikan yang 

disebabkan oleh pandemi Covid-19. Pertama adalah dampak jangka 

pendek, yang dirasakan oleh banyak keluarga di Indonesia baik di kota 

maupun di desa. Di Indonesia banyak keluarga yang kurang familier 

melakukan sekolah di rumah. Bersekolah di rumah bagi keluarga 

Indonesia adalah kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang tua 

yang biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah. Demikian 

juga dengan problem psikologis siswa yang terbiasa belajar bertatap 

muka langsung dengan guru-guru mereka. Seluruh elemen pendidikan 

secara kehidupan sosial ―terpapar‖ sakit karena covid-19. Pelaksanaan 

pengajaran berlangsung dengan cara online. Proses ini berjalan pada 

skala yang belum pernah terukur dan teruji sebab belum pernah terjadi 

sebelumnya.
59

 

Tak Pelak di desa-desa terpencil yang berpenduduk usia 

sekolah sangat padat menjadi serba kebingungan, sebab infrastruktur 
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informasi teknologi sangat terbatas. Penilaian siswa bergerak online 

dan banyak trial and error dengan sistem yang tidak ada kepastian, 

malah banyak penilaian yang banyak dibatalkan. Kedua adalah 

dampak jangka panjang. Banyak kelompok masyarakat di Indonesia 

yang akan terpapar dampak jangka panjang dari pandemi COVID-19 

ini. Dampak pendidikan dari sisi waktu jangka panjang adalah aspek 

keadilan dan peningkatan ketidaksetaraan antar kelompok masyarakat 

dan antar daerah di Indonesia. 

Guru dan pendidik sebagai elemen penting dalam pengajaran 

diharuskan melakukan migrasi besar-besaran yang belum pernah 

terjadi sebelumya dari pendidikan tatap muka tradisional ke 

pendidikan online atau pendidikan jarak. Pembelajaran secara online 

ini didukung dengan perkembangan teknologi yang tidak terbatas pada 

revolusi industry 4.0 saat ini. Pembelajaran secara online dapat 

terlaksana meskipun pendidik dan siswa berada di tempat yang 

berbeda.
60

 Pembelajaran secara online atau secara daring menjadi 

solusi menyelesaikan permasalahan keterlambatan peserta didik untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan di masa Pandemi Covid-19.  

Pandemi COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen 

pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran secara online. Kondisi 

saat ini mendesak untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait 

pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses 
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pembelajaran.
61

Teknologi dan ragam inovasi merupakan ciri dari 

pembelajaran online.
62

 Praktiknya mengharuskan guru maupun siswa 

untuk berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara online. 

Pembelajaran online dapat memanfaatkan platform berupa aplikasi, 

website, jejaring social maupun learning management system.
63

 

Berbagai platform tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung transfer pengetahuan yang didukung berbagai teknik 

diskusi dan lainnya. 

B. Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan menjadi teori pembanding ataupun manipulasi 

dalam terselesaikannya sebuah karya ilmiah serta menjadi bahan pendorong 

yang menguatkan bahan penelitian yang benar-benar belum pernah diteliti 

orang lain. 

1. Robiatul Adawiyah Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Starata S1 2012, 

dengan judul ―Sikap Siswa Terhadap Pelaksanaan Layanan Penempatan 

dan Penyaluran di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru‖. Dalam 

penelitian Robiatul Adawiyah dijelaskan  bahwa sikap siswa terhadap 

pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran setuju dan sangat setuju 

karean dapat memberikan motivasi pada siswa. Perbedaan penelitian yaitu 
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terdapat pada fokus penelitian, yang mana penelitian Ribiatul Adawiyah 

membahas mengenai sikap siswa dalam pemikiran W.J. Thomas tentang 

kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang nyata yaitu dalam 

kegiatan sosial.  

2. Desti Trimulyana Mahasiswi Universitas Nusantara PGRI Kediri, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Starata S1 2015, dengan judul 

―Keefektifan Layanan Penempatan dan Penyaluran terhadap Perencanaan 

Pemilihan Jurusan Siswa Kelas XA tahun ajaran 2014/2015‖. Dalam 

penelitian Desti Trimulyana dijelaskan materi penjurusan kelas diberikan 

kepada siswa melalui layanan penempatan dan penyaluran, informasi yang 

diberikan kepada siswa mengenai penjurusan kelas menjadi bekal siswa 

untuk dapat memperoleh gambaran dan merencanakan jurusan kelas. 

Perbedaan penelitian yaitu terdapat pada fokus penelitian , yang mana 

penelitian Desti Trimulyana membahas mengenai pemilihan jurusan kelas 

melalui layanan penempatan dan penyaluran.  

3. Nawal El Mutawakkil Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 

Medan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Starata S1 2018, dengan judul 

―Implementasi Layanan Penempatan dan Penyaluran dalam Mengenal 

Bakat dan Minat Siswa di MAN Panyabungan Mandailing Natal‖. Dalam 

penelitian Nawal El Mutawakkil dijelaskan penerapan layanan penempatan 

dan penyaluran untuk mengetahui bakat, minat yang dimiliki siswa. 

Perbedaan penelitian yaitu terdapat pada fokus penelitian, yang mana 

penelitian Nawal El Mutawakkil membahas mengenai bagaiama penerapan 
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layanan penempatan dan penyaluran untuk mengenal bakat dan minat 

siswa. 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penafsiran ini. Konsep kajian ini berkenaan dengan 

pentingnya layanan penempatan dan penyaluran untuk menyalurkan bakat 

siswa introvert: 

1. Indikator layanan penempatan dan penyaluran 

a. Mengidentifikasi siswa yang memiliki prestasi rendah, sedang dan 

tinggi 

b. Memberikan layanan penempatan dan penyaluran kepada siswa yang 

memiliki prestasi rendah, sedang dan tinggi dalam bentuk menyalurkan 

bakat siswa introvert. 

c. Menetapkan materi evaluasi kepada siswa yang telah diberikan 

layanan penempatan dan penyaluran 

d. Menetapkan standar evaluasi untuk melakukan analisis terhadap materi 

evaluasi siswa 

e. Mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam menyalurkan bakat 

siswa introvert dan melakukan tindak lanjut bila diperlukan.  

f. Menyusun laporan pelaksaan layanan penempatan dan penyaluran 

dalam bentuk menyalurkan bakat siswa introvert. 
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2. Indikator bakat siswa introvert 

a. Siswa yang introvet akan termotivasi dalam menyalurkan bakat yang 

dimilikinya 

b. Siswa introvert akan kreatif dalam mengambil tindakan untuk 

menyalurkan bakat yang dimilikinya  

c. Siswa introvert akan percaya diri dalam meyalurkan bakat yang 

dimilikinya 

d. Siswa introvert akan aktif untuk menyalurkan bakat yang dimilikinya 

e. Siswa introvert akan cenderung berfikir intelektual dalam 

mengaplikasikan bakat yang dimilikinya 

f. Siswa introvert akan mencintai bakat yang dimilikinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengetahui bagaimana penting layanan 

penempatan dan penyaluran dalam membantu menyalurkan bakat siswa 

introvert di Sekolah. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang 

menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan 

pengertian atau pemahaman tentang penomena dalam suatu latar yang 

khusus.
64

 Data diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, 

analisis dokumen, catatan lapangan, dan tidak dituangkan dalam bentuk 

angka-angka. Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang 

diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan 21 Juni 2021 s/d 23 Juli 2021 di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling, siswa introvert, 

dan informan tambahan adalah wali kelas V yang ada di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Tapung.  
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2. Objek penelitian ini adalah pentingnya layanan penempatan dan 

penyaluran dalam membantu menyalurkan bakat siswa introvert di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian yaitu orang yang dimanfaatkan untuk  memberi 

informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. Adapun yang menjadi 

informan utama dari penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan konseling 

dan 4 orang siswa sebagai informan tambahan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiono menyatakan bahwa Observasi 

adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperolah 

melalui observasi.  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun 

kelapangan terlibat suluruh pancaindra. Secara tidak lansung adalah 

pengamatan yang dibantu melalui media visual/audiovisual, misalnya 

teleskop, handycam, dll. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 

dan informasi. Teknik ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara 
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lisan kepada subjek penelitian (guru bimbingan konseling) dan informan 

pendukung (siswa yang berada di kelas yang berjumlah 5 orang). Untuk 

melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrumen pedoman 

wawancara. Tujuan dari wawancara tersebut adalah untuk mengetahui 

hasil pentingnya layanan penempatan dan penyaluran dalam membantu 

menyalurkan bakat siswa introvert. 

Laporan ketika melakukan wawancara sebagai berikut: 

a. Siapa yang melakukan wawancara 

b. Dimana wawancara berlangsung 

c. Kapan wawancara berlangsung  

d. Berapa lama wawancara berlangsung 

e. Apa ada pengarahan diberikan sebelum wawancara berlangsung 

f. Bagaimana hasil wawancara direkam: pakai audio atau catatan 

tertulis.
65

 

Adapun kisi-kisi antara sumber data, metode dan instrument 

pengumpulan data dengan judul ―Implementasi Layanan Penepatan dan 

Penyaluran dalam Membantu Menyalurkan Bakat Siswa Introvert semasa 

Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung‖ adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel III.1 

Layout Instrumen Non Test 

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator informan 

Butir 

Pertanyaan 

1. Implementasi 

Layanan 

Penempatan dan 

Penyaluran  

a. pelaksanaan 

program 

layanan 

b. prosedur 

pelaksanaan 

layanan 

-kepala 

sekolah 

-Guru BK 

-WKM 

Kesiswaan  

-Wali Kelas 

-Siswa 

F,G,H 

 

 

B,C,D 

 

A,B,C 

 

 

 

A,B,C 

 

 

A,B 

2. Menyalurkan 

bakat siswa 

introvert 

a.Upaya  

menyalu

rkan 

bakat  

b. Cara 

menyalu

rkan 

bakat 

-Kepala   

Sekolah 

-Guru BK 

-WKM 

Kesiswaan  

-Wali Kelas 

-Siswa 

I,J 

 

 

E,F 

 

D,E 

 

 

 

 

D,E 

 

C,D 

    Sumber: Tohirin (2014), Makun Khairani (2013) 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai 

penguat data wawancara. Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, 

baik mengenai sejarah sekolah, data guru, data siswa, sarana prasarana dan 

segala sesuatu yang terkait dalam penelitian ini.
66
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F. Teknik Analisis Data 

Muhadjir (dalam Tohirin) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian 

melalui suatu pengamatan dan wawancara serta yang lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikajinya dan 

menjadikannya sebagai sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya.
67

 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Yaitu suatu bentuk penelitian yang paling 

dasar, ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada. Caranya dengan mengumpulkan data, kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kelompoknya masing-masing dan dijelaskan 

melalui melalui kata-kata untuk memperoleh kesimpulan.
68

 

Setelah data terkumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

akan dianalisis secara naratif. Yaitu teknik yang menggambarkan keadaan atau 

penomena yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian diklasifikasikan 

menurut kelompoknya masing-masing dan digambarkan dengan kalimat untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dikemukakan maka 

penulis menyimpulkan beberapa hal mengenai Implementasi Layanan 

Penenmpatan dan Penyaluran dalam membantu  meyalurkan Bakat yang dimiliki 

Siswa introvert di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung, kesimpulannya 

adalah sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terlaksana dengan baik di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung khususnya layanan penempatan 

dan penyaluran sudah terlaksana walaupun belum maksimal dan layanan ini 

diberikan secara keseluruhan kepada seluruh siswa-siswi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Tapung, terutama yang mempunyai masalah 

dalam dirinya yaitu siswa introvert oleh guru bimbingan dan konseling juga 

dibantu oleh pihak lain, seperti WKM kesiswaan, dan wali kelas. 

2. Guru BK terdapat kendala atau faktor yang menghambat saat peoses 

pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran dalam membantu 

enyalurkan bakat siswa introvert semasa Covid-19 Salah satu faktor yang 

menghambat guru BK dalam pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyaluran semasa Covid-19 ialah yaitu kurang nya rasa kemauan atau 

kurang pemahaman pada siswa introvert bagaimana cara menyalurkan 

bakat, susah untuk mengenal kepribadian anak dikarenakan jarang 

bertatap muka dan belajar daring, dan terkadang saat pemeberian layanan 
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melalui whatshaap dan teknologi lainnya terdapat kendala jaringan. 

Sehingga menyebabkan tidak terlaksananya program layanan 

penempatan dan penyaluran untuk membantu menyalurkan bakat siswa 

introvert. Dari beberapa siswa yang dijadikan informan oleh peneliti, 

beberapa orang menjelaskan bahwa mereka puas dengan pengarahan 

penempatan bakat yang ditempatkan kepada mereka, dan lain diantaranya 

menyatakan pengarahan dan penempatan tidak sesuai dengan bakat yang 

diilikinya, tetapi setelah guru bimbingan dan konseling memberikan layanan 

dan pemahaman ia perlahan-lahan merasa sesuai dengan pengarahan dan 

penempatan bakat yang di tetapkan padanya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dibuktikan penting adanya layanan 

penempatan dan penyaluran  dalam bimbingan dan konseling untuk memudahkan 

guru BK dalam proses mengembangkan dan menempatkan potensi yang tepat 

dimiliki oleh siswa introvert, oleh karena itu ada beberapa saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu: 

1. Siswa diharapkan dapat memahami dan menerapkan apa yang telah 

diberikan oleh peneliti dengan harapan apabila suatu saat siswa introvert 

mengalami kesulitan dalam menempatkan bakat atau potensi yang dimiliki, 

agar bakat atau potensi yang dimiliki dapat berkembang semestinya. 

2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat memprogramkan 

layanan penempatan dan penyaluran untuk menyalurkan bakat atau potensi  

peserta didik yang tependam dengan melaksanakan pelayanan bimbingan 

konseling sesuai dengan kurikulum yaitu untuk mengatasi permasalahan-
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permasalahan yang terjadi pada siswa, terutama siswa introvert yang tak 

mampu dengan sendiri mengembangkan bakat atau potensi yang dimiliki. 

Dengan menerapkan layanan penempatan dan penyaluran nantinya, semoga 

dapat diharapkan siswa introver mampu mengembangkan bakat atau potensi 

yang dimiliki. 

3.  Untuk peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian serupa 

hendaknya perlu memperhatikan pada bagian awal penelitian yaitu studi 

pendahuluan, studi pendahuluan dilaksanakan lebih mendalam lagi agar 

penelitian yang dilaksanakan nanti akan memperoleh hasil yang lebih 

maksimal lagi. Serta memperhatikan jangka waktu dalam melaksanakan 

penelitian. Tak hanya penelitian pustaka yang harus memperbanyak 

referensi melainkan penelitian yang lain pun juga memperbanyak referensi 

yang akan digunakan untuk melaksanakan penelitian, semakin banyak 

referensi yang digunakan akan semakin kaya ilmu pengetahuan yang 

diperoleh. 
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Lampiran 1 

 
DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN TENTANG IMPLEMENTASI 

LAYANAN PENEMPATAN DAN PENYALURAN DALAM 

MEMBANTU MENYALURKAN BAKAT 

SISWA INTROVERT 

No Pertanyaan  Ditujukan 

1.  a. Apa latar belakang pendidikan ibu/bapak sekarang 

membimbing di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Tapung.? 

b. Apakah pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran 

semasa Covid-19 terlaksana dengan baik? 

c. Apakah guru BK melaksanakan program layanan bimbingan 

dan konseling di SMA Negeri 5 Tapung secara menyeluruh? 

d. Bagaimana prosedur pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyaluran dalam menyalurkan bakat siswa untuk 

menempatkan bakat yang dimilki siswa introvert semasa 

Covid-19 di SMA Negeri 5 Tapung ? 

e. Apa faktor yang menghambat guru BK dalam membantu 

menyalurkan bakat siswa introvert semasa Covid-19 di SMA 

Negeri 5 Tapung ? 

f. Apakah upaya yang dilakukan oleh sekolah semasa Covid-19 

untuk menyalurkan bakat yang dimiliki siswa introvert ? 

g. Apakah SMA Negeri 5 tapung menggunakan tes dalam 

membantu menyalurkan bakat siswa introvert? 

h. Apakah upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 

pemanfaatan hasil tes bakat siswa introvert di SMA Negeri 5 

Tapung? 

i. Bagaimana proses pemanfaatan hasil tes dari aplikasi 

Akupintar untuk membantu menempatkan bakat yang dimiliki 

siswa introvert di SMA NegerI 5 Tapung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru BK 

2.  a. Bagaimana pandangan kamu tentang guru bimbingandan 

konseling? 

b. Bagaimana pendapat kamu mengenai pelaksanaan layanan 

penempatan dan penyaluran yang dilaksanakan oleh guru 

bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Tapung.? 

c. Apakah di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Tapung.menggunakan tes dalam mengenal Bakat siswa 

introvert? 

d. Apakah upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk membantu 

menyalurkan bakat siswa introvert ? 

e. Bagaimanakah cara pihak sekolah ataupun guru bimbingan 

dan konseling dalam memanfaatkan suatu tes bakat, siswa? 

f. Bagaimana proses pemanfaatan hasil tes dari aplikasi 

Akupintar untuk membantu menyaurkan bakat siswa introvert 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung.?  

g. Apakah kamu merasa puas dengan penempatan bakat yang di 

tempatkan oleh guru BK atau pihak sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa & Siswi  
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Lampiran 19 

 

  

  

  
Lembar-lembar tes bakat dan minat   

     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20 

 

 

 
Wawancara bersama Guru BK 

 

 
Wawancara Bersamma Siswa Introvert  
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